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ABSTRAK

PENGGUNAAN MEDIA CAT AIR MELALUI METODE BERMAIN UNTUK
MENGEMBANGKAN KREATIVITAS ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK
ASMAUL HUSNA TELUK BETUNG BANDAR LAMPUNG

OLEH
ELITA RIZKIANTY

Pengembangan kreativitas yang baik dan terarah harus ditanamkan pada anak
sedini  mungkin karena kemampuan kreativitas merupakan dasar dalam
pengembangan jiwa dan kepribadiannya. Kreatvitas merupakan daya kemampuan
manusia untuk menciptakan sesuatu. Kemungkinan ini dapat terkait dengan bidang
seni maupun ilmu pengetahuan. Salah satu bentuk media yang bisa membantu
mengembangkan kreativitas anak adalah cat air. yaitu sebuah media permainan
pencampuran warna.Adapun rumusan masalah adalah Apakah media cat air mampu
mengembangkan kreativitas anak pada siswa kelas B2 TK Asmaul Husna Teluk
Betung Bandar Lampung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Media cat air dapat
meningkatkan Perkembangan Kreativitas Anak Di Taman Kanak-Kanak Asmaul
Husna Bandar Lampung. Adapun metode penelitian yang digunakan penelitian
tindakan kelas dengan mengkaji permasalahan pembelajaran di dalam kelas melalui
refleksi untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan tindakan yang
terencana dalam situasinyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan
tersebut dengan subjek penelitian adalah peserta didik. Alat pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. untuk menganalisa hasil
penelitian penulis melakukan penarikan kesimpulan dengan cara induktif.

Berdasarkan hasil analisis data, kenaikan frekuensi dan persentase yang
terjadi pada kondisi awal dari 15 siswa yang kreatif hanya 2 anak(13,3%),setelah
dilakukan tindakan pada siklus | menunjukkan bahwa tingkat perkembangan
kreativitas anak meningkat menjadi 8 anak (53,3%) Kemudian di siklus ke Il dicapai
hasil yang sangat menggembirakan dan memuaskan dimana meningkat menjadi 13
anak (86,6%) dari jumlah keseluruhan. Keberhasilan ini merupakan peningkatan
yang luar biasa dalam kegiatan dan harus selalu dipertahankan. Dengan demikian
dapat penulis simpulkan bahwa dengan digunakannya media cat air sebagai media
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dapat mengembangkan kreativitas
anak didik di kelas B2 Taman kanak-kanak Asmaul Husna Bandar Lampung semester
ganjil tahun pelajaran 2016/2017
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun untuk membantu perhun
yang dilakukan  melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut

Pendidikan bagi anak usia dini sangatlah penting. Banyak fungsi yang dapat
di ambil dari proses pendidikan ini di antaranya adalah untuk mengembangkan
selurun kemampuan yang di miliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya,
mengenalkan anak dengan dunia sekitar, memberikan kesempatan pada anak untuk
menikmati masa bermainnya.’

Masa kanak-kanak merupakan masa yang tepat untuk memulai memberikan
berbagai stimulus agar anak dapat berkembang secara optimal. Apa yang dipelajari
seseorang di awal kehidupan dimasa yang akan datang.? Pemberian pendidikan bagi
anak anak usia dini dan anak-anak pra sekolah (TK) akan lebih bermakna jika

dilakukan metode pendidikan yang dapat menyenangkan, edukatif, sesuai dengan

! Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2012, h.73
2 Ny. Singgih D. Gunaarsa. Psikologi Untuk Keluarga ( Jakarta : BPK, Gunung Mulya, 1984 )
h. 68



bakat dan pembawaannya.oleh karena itu mereka butuh alat bermain sebagai media

pendidikan dan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.

Media merupakan alat yang sangat membantu dalam proses belajar mengajar
terutama di Taman Kanak-kanak. Dengan adanya media dapat mempermudah guru
dalam menyampaikan materi ajar kepada anak didiknya.® Pentingnya media dalam
belajar mengajar adalah dapat membawa dan membangkitkan rasa senang dan
gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka untuk memantapkan
pengetahuan pada anak-anak serta menghidupkan suasana kegiatan pembelajaran.
Adapun fungsi media adalah perangsang dan alat yang disediakan guru untuk
mendorong siswa belajar cepat dan merupakan alat bantu pendengaran dan
pengelihatan bagi peserta didik dalam rangka memperoleh pengalaman yang

signifikan.’

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim
kepada penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan dan minat serta
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar yang aktif dan

menyenangkan terjadi.

3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,2007, h. 3
* Kemendiknas, Acara Penyusunan Kurikulum PAUD, Jakarta, Depdiknas, 2010. h.1



Cat air adalah media melukis berbasis air dengan aplikasi yang ideal diatas
kertas. Pigmennya yang halus membuat cat air bersifat transparan dan mudah larut

sekalipun sudah mengering di atas palet.”

Selain itu ditemukan dalam sumber lain menjelaskan bahwa cat air adalah
pewarna dengan pencampuran air. Karakter gambar cat air adalah warna dibuat
secara transparany ( tipis ) dan disapu secara berulang ulang sehingga menimbulkan
efek gradasi warna unik.® Selain harganya murah media cat air juga dapat dibuat
menggunakan dari adonan terigu dan pewarna. Selain mampu meningkatkan
kreativitas, dengan bermain menggunakan media cat air mereka akan belajar ukuran
ketika mengukur bahan (kognitif), kemudian kembali melatih motorik halus ketika
menuang bahan agar tidak tumpah(sosial emosional) mereka bisa belajar mencampur
warna(seni). Kelebihan dalam menggunakan media cat ialah Bahan mudah tercampur
dengan air, Tidak terlalu kental, Bahan mudah dibersinkan ,Tidak berbahaya, aman untuk
anak usiaa dini, Tidak berbau ,Mudah kering.Dan Media yang digunakan dalam cat air
adalah:pewama/catkuas. Teori mengenai cat air adalah teori konstruktivisme piaget
menganggap bahwa pengetahuan itu merupakan sesuatu yang dibangun secara
personal, implikasi dari teori piaget dalam Foreman dan Kuschner menjelaskan
bahwa otak manusia tahu bagaimana cara mengenali benda melalui input dari indera

seperti mata, telinga, kulit, hidung, dan mulut yang secara langsung akan

® www.s-yogyakarta.blogspot.com/2015/06/tehnik-cat-air-bagian-pertama-pengenalan.diakses
pada 13/12/2013. pukul 16. 42

® Agus Sachari, Seni Rupa, Erlangga 2007 h.5


http://www.s-yogyakarta.blogspot.com/2015/06/tehnik-cat-air-bagian-pertama-

menunjukkan reaksi tertentu terhadap lingkungan sekitar.” Melalui media cat air
diharapkan anak memperoleh kesempatan untuk berkreasi,bereksplorasi, dan
mengekspresikan perasaannya sebagai upaya menumbuh kembangkan kreativitas

anak.

Metode bermain adalah suatu bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan
pada diri anak dan bersifat non serius, dan bahan bermain terkandung dalam kegiatan
secara imajinatif ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa.® oleh karena
itu bermain dalam kehidupan anak adalah suatu hal yang penting untuk meningkatkan
berbagai aspek kecerdasan anak,terutama pada perkembangan kreativitas.
Perkembangan tersebut didasari oleh perkembangan fisik dan psikis anak usia dini
,kebutuhan berkomuikasi visual ( berekspresi ) seperti menggambar, menyanyi,

menari, dan sebagainya.

Bagi anak usia dini berekspresi seni rupa merupakan salah satu media
komunikasi seni yang menarik yang disukai anak-anak dan dapat mengembangkan
kompotensi dasar motorik halus dengan masa perkembangan. selain itu visual bagi
anak usia dini mereka dapat melakukan secara bebas, ekspresi, spontan, dinamis,

polos unik sesuai dengan seni rupa yang ditampilkan..

7Sujiono, Yuliani.Nurani. 2011. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: PT. Indeks, h.
60.

® Moeslicaton, R. Metode pengajaran Ditaman kanak-kanak. Jakarta, Renika Cipta, 2004 , h.
28-29



Upaya Pengembangan harus dilakukan melalui kegiatan bermain agar tidak
membuat anak kehilanagan masa bermainnya. Ketika bermain, anak berimajinasi
dengan mengeluarkan ide- ide yang tersimpan dalam dirinya. Dengan bermain , anak
dapat mengekspresikan perasaan dan berkreasi serta berimajinasi sesuai dengan apa

yang diinginkannya.’

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa menggambar dengan
bermain menggunakan media cat air akan memberikan kemudahan untuk membuat
warna terang.dan membuat mudah untuk membuat gambar yang diinginkan dan anak
juga dapat berimajinasi atau berkreativitas sesuai apa yang anak inginkan Anak
mempraktekkan keterampilan dan mendapatkan kepuasan dalam bermain, yang
berarti meningkatkan dirinya sendiri. Melalui media cat air dapat meninkatkan

kreativitas anak usia dini.

Kreativitas anak belajar melalui bermain sangat penting sekali untuk dipahami
oleh orang tua dan guru di dalam memberikan stimulasi (rangsangan) kepada anak
sedini mungkin, dimana masa usia dini ini merupakan masa yang paling tepat untuk
memupuk dan meningkatkan kreativitas anak agar dapat menjadi manusia yang
kreatif, yang sangat diharapkan di masa mendatang. Teori Humanistik melihat
kreativitas sebagai hasil dari kesehatan psikologis tingkat tinggi, dalam hal ini teori
yang berkaitan adalah Teori Rogers. Carl Rogers tiga kondisi internal dari pribadi

yang kreatif, yaitu:

% Musbikin, Imam, 2010. Buku Pintar PAUD. Laksana : Yogyakarta, h. 81



1. Keterbukaan terhadap pengalaman.

2. Kemampuan untuk menilai situasi patokan pribadi seseorang (internal locus of

evaluation).
3. Kemampuan untuk bereksperimen, untuk “bermain” dengan konsep-konsep.

Apabila seseorang memiliki ketiga cirri ini maka kesehatan psikologis sangat
baik. Orang tersebut diatas akan berfungsi sepenuhnya menghasilkan karya-karya
kreatif, dan hidup secara kreatif. Ketiga cirri atau kondisi tersebut uga merupakan

dorongan dari dalam (internal press) untuk kreasi."™

Kereativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Hal ini berdasarkan pendapat barron dalam Guilford menyatakan bahwa kreativitas
mengacu pada kemampuan mencari ide- ide baru yang menandai ciri-ciri seorang
kreatif." Sementara itu menurut seorang pakar yang bernama Torrance | kreatif
individu dapat diwujudkan, diperlukan pendorong dari luar yang didasari oleh potensi
dalam individu itu sendiri,menurut Torrance, kreativitas itu bukan semata-mata

merupakan bakat kreatif atau kemampuan kreatif yang melainkan sejak lahir,

1%Sartono. 2012. soccial education. [Online]. Tersedia:
http://www.soccialeducation.blogspot.com/.../teori-dan-pengembangan-kreativitas anak.co.id.

1 Ngalimun, haris fadillah, alpha ariani, perkembangan dan pengembangan kreativitas,
Yogyakarta, aswaja pressindo, 2013, h. 44-45
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melainkan merupakan hasil dari hubungan interaktif dan dialektis antara potensi

kreatif individu denagan proses belajar dan pengalaman darilingkungannya®?.

Utami Munandar mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta
kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan. kreativitas merupakan salah satu
kemampuan manusia yang dapat membantu kemampuan-kemampuan lain yang
dimiliki oleh seseorang. Kreativitas merupakan integrasi stimuli luar dengan stimuli
dalam ( memori ) sehingga tercipta suatu kebulatan baru. Stimuli luar adalah
dorongan atau pengamatan yang berasal dari luar pada diri seseorang.stimuli luar ini

nantinya akan disimpan sebagai memori dalam.*

Dalam mengembangkan potensi anak juga dapat dilakukan melalui
pendekatan yang dapat menstimulasi kemampuan anak untuk menyelesaikan masalah
yang menggunakan prosedur Yyang sistematis.yang menyelesaikan berbagai
masalah,dapat diartikan berkembangnya wawasan anak yang berkaitan dengan

kreativitas.

Adapun cara meningkatkan kreativitas anak, ada beberapa hal yang harus

dilakukan oleh seorang guru, yaitu:

2 bid, h. 46
13 Tuhana Taufiq Andriyanto, Cara Cerdas Melejitkan 1Q Kreatif Anak, Jogjakarta : Katahati,
2013



Menciptakan rasa aman kepada anak untuk mengekspresikan
Kreativitasnya.

Mengakui dan menghargai gagasan anak.

Menjadi pendorong bagi anak untuk mengkomunikasikan dan
mewujudkan gagasan-gagasannya.

Memberikan peluang untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasannya.

Memberikan informasi mengenai peluang-peluang yang tersedia.**

Salah satu langkah mendorong Munculnya Kreativitas pada anak ialah dengan

menciptakan lingkungan belajar yang kreatif.keramahan dan kebersamaan akan

menjadikan anak merasa betah atau dapat menikmati saat-saat belajar sehingga

peluang kreativitas meningkat.*

Menurut Kurikulum Standar Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini (2004: 37)

terdapat indikator dalam aspek seni :

a) Menggambar bebas dengan berbagai media dengan rapi

b) Mewarnai bentuk gambar sederhana dengan rapi

¢) Menggambar orang dengan lengkap dan proporsional

d) Membuat gambar dengan tehnik mozaik dengan memakai berbagai bentuk
e) Melukis dengan jari

f) Membuat bentuk dari media play dough, plastisin, lempung, dll

2013

¥Asrori, Muhammad, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), h. 79
15 Tuhana Taufik Andrianto, Cara Cerdas Melejitkan 1Q Kreatif Anak , Jogjakarta : katahati,



g) Mencocok dengan pola buatan guru atau ciptaan anak sendiri

h) Melukis dengan jari, dll

Indikator untuk kreativitas, yang meliputi ciri — ciri Menurut Munandar, ciri-ciri
anak kreativitas adalah sebagai berikut: 1) Dorongan ingin tahu besar, 2) Sering
mengajukan pertanyaan yang baik. 3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap
suatu masalah. 4) Bebas dalam menyatakan pendapat. 5)Mempunyai rasa keindahan.
6) Menonjol dalam salah satu bidang seni. 7) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat
mengungkapkannya, tidak mudah terpengaruh orang lain. 8) Rasa humor tinggi,
memiliki daya imajinasi baik. 9 ) Keaslian (orisinalitas) tinggi (tampak dalam
ungkapan gagasan, karangan, dan sebagainya; dalam pemecahan masalah
menggunakan cara-cara orisinalitas, yang jarang diperlihatkan anak-anak lain). 10)
Dapat bekerja sendiri, senang mencoba hal-hal baru, dan 11) Kemampuan

mengembangkan atau merinci suatu gagasan (kemampuan elaborasi).*®

Seperti halnya di TK Asmaul Khusna Teluk Betung Bandar lampung, bahwa
dalam rangka mengembangkan kreativitas anak ada beberapa pembelajaran harus
menyangkut tema yang sederhana, bersifat mengsah daya ingat dan
menyenangkan.misalnya belajar melalui media cat air. Dengan media cat air dapat
memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi sesuai dengan kemampuan anak.
Dengan demikian,melalui kegiatan bereksplorasi  tersebut diharapkan mampu

menigkatkan kreativitas anak. Namun ,kenyataannyaa kemampuan anak dalam

16 Ngalimun, Haris fadillah, Alpha ariani, Op. Cit , h.54



peningkatkan kreativitas di TK Asmaul Husna teluk betung Barat masih rendah. Hal
ini dapat dilihat pada kondisi anak yang lebih suka main sendiri-sendiri, kurang
antusias saat guru memberi pembelajaran tentang kreativitas. Ketidak mampuan anak
menciptakan hasil karya sesuai yang diinginkan disebabkan belum adanya keberanian
dalam membuat berbagai hasil karya, perasaan takut salah dan juga kurangnya
motifasi guru dalam membuat hasil karya baik berupa mencampurkan
warna,menggambar, mewarnai, membuat bentuk dengan berbagai media, dan lain
lain.media yang digunakan dalam meningkatkan kreativitas anak disekolah hanya

menggunakan media Crayon.

Berdasarkan hasil penelitian awal, jumlah anak yang sudah mampu mencapai
indikator keberhasilan masih sedikit, dari 15 anak didik hanya 2 siswa yang dapat
mengerjakan tugas tanpa bantuan, sedangkan yang lain masih memerlukan bantuan,

hal ini berarti kreativitas siswa masih sangat rendah.

Sementara itu,dilihat kreativitas anak menurut pengamatan penulis belum
sesuai dengan apa yang diharapkan, hal ini terbukti bahwa anak diberikan permainan
untuk mengambar belum menunjukkan hal-hal yang baru,berikut hasil perkembangan
kreativitas anak yang penulis maksud berdasarkan pendapat Yeni Rahmawati bahwa

perkembangan kreativitas anak itu dapat menghasilkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pencampuran warna dasar menjadi warna baru
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Objek-objek yang diluar standar umum/anak yang dapat melukiskan diatas
kemampuan anak-anak lain.

Melahirkan pola gambar yang jelas dan teratur/mika pola kerja yang baik
Mandiri/berkarya tidak meniru

Menerima arahan dari guru

Membuat suatu objek seperti bentuk aslinya kecocokkan objek dengan warna

17

Tabel 1

Hasil Observasi Awal Pencapaian Indikator Perkembangan Kreativitas Anak
dikelas B2 Taman Kanak-kanak Asmaul Husna Teluk Betung Bandar Lampung

Nama Anak Indikator Pencapaian
No Keterangan
1 2 3 4 5
1 Akmal ** * ** ** **k* MB
2 | Alifia g * Bt s * BB
3 | Alfarizi * 5 = & i BB
4 Ajeng ** * * ** ** BB
5 Chlku ** ** ** **% ** MB
6 | Dani - & i * * BB
7 | Nathan * = = * ol BB
8 | Nabila ** * * * * BB
9 | Adelia ** * * * *x BB
lO Gh | na *k*k * ** *%* **k* M B
11 | M.lutfi *x * ol *x ol MB
12 | Septya *k * * * * BB
13 | Dasha * bl B * * BB
14 Jah ra *k*k ** ** *%* ** M B
15 | Wicaksana * * * * * BB

Sumber: Hasil observasi dan wawancara guru tahun 2016/2017

7 Yeni Rachmawati,Strategi Perkembangan Anak Usia Taman Kanak-
kanak,Jakarta:Kencana,2010,h.13
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Keterangan indikator kreativitas:
Indikator 1. Pencampuran warna dasar menjadi warna baru

Indikator 2. Objek-objek yang diluar standar umum/anak yang dapat melukiskan

diatas kemampuan anak-anak lain.

Indikator 3. Melahirkan pola gambar yang jelas dan teratur/mika pola kerja yang baik

Indikator 4. Mandiri/berkarya tidak meniru

Indikator 5. Menerima arahan dari guru

Keterangan penilaian:

* artinya anak belum berkembang (BB)

** artinya anak mulai berkembang (MB)

*** artinya anak berkembang sesuai harapan (BSH)

**** artinya anak berkembang sangat baik /optimal (BSB)

Berpijak dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian
pendidikan. Dalam hal ini penulis ingin mengangkat suatu topik yang berjudul

tentang, “Penggunaan Media Cat Air Melalui Metode Bermain Untuk

12



Mengembangkan Kreativitas Anak Di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna

Kecamatan Teluk Betung Bandar Lampung”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah dapat diketahui yang
menjadi permasalahan adalah : rendahnya kegiatan/permainan yang mengandung
unsure kreativitas anak di Taman Kanak-kanak Asmaul Husna Bandar Lampung
kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan kreativitas kurang bervariasi maka

dapat di identifikasi masalah peningkatan kreativitas anak sebagai berikut:

a. Penerapan perkembangan kreativitas pada anak belum dilaksanakan
maksimal.

b. Kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas kurang bervariasi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas sehingga rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “ Apakah Penggunaan Media Cat Air Melalui Metode Bermain Mampu
Mengembangkan Kreativitas Anak di Taman Kanak-Kanak Asmaul Khusna

Kecamatan teluk Betung Barat Bandar Lampung?
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini Adalah untuk meningkatkan kreativitas anak usia dinimelalui
media Cat Air di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Kecamatan teluk Betung

Barat Bandar Lampung.

2.Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Sebagai tambahan wawasan untuk guru dan mahasiswa khususnya
para kader pendidik anak usia dini dan juga sebagai kajian pustaka untuk

penelitian yang serupa.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa

Memotivasi anak dalam menigkatkan keterampilan kreativitas serta
dapat mengembangkan motorik halus dalam menciptakan berbagai

macam Campuran warna.

2. Bagi Guru

Dapat meningkatkan strategi dan kualitas pembelajaran anak usia dini.

3. Bagi Sekolah

14



Sebagai umpan balik untuk menigkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran juga untuk meningkatkan kualitas mutu sekolah melalui

peningkatan partisipasi siswa dan kinerja guru.
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A.Media Cat Air

Pengembangan kreativitas dapat dikembangkan dengan pusat anak (area) salah
satu area yang dibutuhkan adalah area seni. Lowenfeld dan Brittain mengemukakan
bahwa kreativitas akan muncul pada diri seseorang yang memiliki motivasi, rasa
ingin tahu, dan imajinasi, karena mereka selalu mencari dan ingin menemukan
jawaban, senang memecahkan masalah. Masalah-masalah yang ada selalu dipikirkan
kembali, ingin membangun kembali, dan berusaha menemukan hubungan baru,
mereka bersikap terbuka terhadap sesuatu yang tidak diketahui dan yang baru.
Sikapnya juga lentur, tidak penurut, tidak dogmatis, suka mengekspresikan diri, dan
asli.'’® Oleh karena itu pemilihan metode yang sesuai dengan perkembangan
kreativitas anak TK adalah metode yang memungkinkan pemunculan kreativitas pada
anak dengan menggunakan sumber belajar yang dapat digunakan untuk
merealisasikan kegiatan-kegiatan yang kreatif, dalam hal ini penulis menggunakan

media cat air.

1.Pengertian media

Media merupakan alat yang sangat membantu dalam proses belajar mengajar

terutama di Taman Kanak-kanak. Dengan adanya media dapat mempermudah guru

18R, Moeslichatoen, Op. Cit, him. 20
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dalam menyampaikan materi ajar kepada anak didiknya.’® media ialah, segala benda
yang dapat dipergunakan menyampaikan informasi dalam satu situasi belajar mengajar.
Pengertian tersebut dapatdisampaikan bahwa media adalah sesuatuyang dapat dipergunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan anak sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.Dari
berbagai pendapat tersebut maka, dapat disampaikan bahwa media adalah sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi.

Pentingnya media dalam belajar mengajar adalah dapat membawa dan
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid dan memperbarui
semangat mereka untuk memantapkan pengetahuan pada anak-anak serta

menghidupkan suasana kegiatan pembelajaran.

Media berfungsi untuk tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat dalam
media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam
bentuk aktivitas nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.?> Materi harus dirancang
secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar
dapat menyiapkan intuksi yang efektif. Disamping menyenangkan, media
pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman dan menyenangkan dan

memenuhi kebutuhan perorangan siswa.menurut kemp & Dayton (1985:28) dapat

9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,2007, him 3
% Ibid. hal 21
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memenuhi 3 fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok

atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu

(1) Memotivasi minat atau tindakkan
(2) Menyajikan informasi

(3) Member intruksi.?

Menurut Kemp & Dayton meskipun telah lama disadari bahwa banyak
keuntungan penggunaan media pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasinya
kedalam program-prgram pengajaran berjalan amat lambat. Media pembelajaran

memiliki nilai dan manfaat lain sebagai berikut

e Membuat konkrit konsep-konsep yang absrak. Konsep yang dirasa masih
bersifat absrak dan sulit dijelaskan secara langsung kepada peserta didik dapat
dikonkretkan atau disederhanakan melalui pemanfaatan media pembelajaran.

e Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat kedalam
lingkungan belajar. Misal guru menjelaskan dengan menggunakan gambar
atau yang lainnya tentang binatang buas seperti dinosaurus, macan dsb.

e Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil.

e Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. Dengan
menggunakan teknik gerakan lambat dalam media film atau persemtasi dapat

memperlihatkan tentang suatu materi pelajaran.?

2L 1bid hal 19
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Pengembangan Kreativitas dapat dikembangkan dengan pusat anak salah satu
area yang dibutuh area seni.lowenfeld dan brittain mengemukakan bahwa kreativitas
akan muncul pada diri seseorang yang memiliki motivasi,rasa ingin tahu,dan
imajinasi, karena mereka selalu mencari dan ingin menemukan jawaban,senang
memecahkan masalah. Masalah-masalah mbalang ada selalu dipikirkan kembali,
ingin membangun kembali, dan berusaha menemukan hubungan baru,mereka
bersikap terbuka terhadap sesuatu yang tidak diketahui dan yang baru.sikapnya juga
lentur, tidak penuruttidak dogmatis,suka mendeskripsikan diri, dan asli.?® Oleh
karena itu pemilihan metode dan media yang sesuai dengan perkembangan
kreativitas anak kanak kanak adalah metode dan media yang memungkinkan
pemunculan kreativitas pada anak dengan menggunakan sumber belajar yang dapat
digunakan merealisasikan kegiatan-kegiatan yang kreatif, dalam hal ini penulis

menggunakan media cat air.
2.Pengertian media Cat air

Cat air adalah media melukis berbasis air dengan aplikasi yang ideal diatas
kertas. Pigmennya yang halus membuat cat air bersifat transparan dan mudah larut
sekalipun sudah mengering di atas palet.** Selain itu ditemukan dalam sumber lain

menjelaskan bahwa cat air adalah pewarna dengan pencampuran air. Karakter gambar

2222 |hid hal 21

2% R,Moeslichatoen,Op. Cit, him 20

24 \www.s-yogyakarta.blogspot.com/2013/06/tehnik-cat-air-bagian-pertama-
pengenalan.diakses pada 13/12/2013. pukul 16. 42
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cat air adalah warna dibuat secara transparany ( tipis ) dan disapu secara berulang
ulang sehingga menimbulkan efek gradasi warna yang unik.? Melalui media cat air
diharapkan anak memperoleh kesempatan untuk berkreasi,bereksplorasi, dan
mengekspresikan perasaannya sebagai upaya menumbuh kembangkan kreativitas
anak. Dengan bermain cat air anak-anak dapat mengekspersikan kreativitas mereka
melalui kreasi , dan melukis mengunakan media cat air dapat melatih kreativitas

anak.?®

3. .Kelebihan Penggunaan Media Cat Air
a. kelebihan Penggunaan media cat air,
1)Bahan mudah tercampur dengan air.
2) Tidak terlalu kental.
3)Bahan mudah dibersihkan
4)Tidak berbahaya, aman untuk anak usiaa dini
5)Tidak berbau
6)Mudah kering..
4. Bentuk dan langkah-langkahnya bermain media cat air
Dunia anak adalah dunia bermain,melalui kegiatan bermain belajar berbagi
hal.oleh karena itu bermaim bagian integral dalam mempengaruhi kembang anak

untuk menjadi manusia seutuhnya .

% Agus Sachari, Seni Rupa, Erlangga 2007 him 40
% Hajar Pamadhi, seni keterampilan anak. Universitas Terbuka. 2009
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Dalam konteks ini untuk membantu prosess tumbuh kembang anak tentu akan
dipengaruhi oleh bentukdan car bermainnnya, sebagaiman telah penulis singgung
diatas bahwa permainan yang dapat membantu mengembangkan potensi anak adalah
permainan yang aktif .dalam permainan aktif terdapat berbagai bentuk permainan ,
diantaranya bermain menggunakan media cat airiantranya adalah sebagai berikut:

1) Karkter Cat Air
Untuk melukis dengan cat air kita perlu mengrtahui karakternya,
tujuannya agar kita tahu cara mengimplikasikan ( penggunaan ) cat air
dengan baik, karena pada dasar setiap media lukis (crayon, cat minyak,
cat acrylic, dll ) memiliki karakter yang berbeda-beda. Karakter cat air
sebagai berikut :
a. Memerlukan media air,untuk mengeencerkan,mencampur warna,
dan membersihkannya.

b. Warna yang dihasilkan transparan
c. Paling baik diaplikasikan diatas kertas acid-free
d. Mudah kering
e. Sekali diaplikasikan maka tidak dapat dirubah lagi.

2). Alat-Alat yang dibutuhkan
Setah mengetahui karakter cat air, agar dapat menghasilkan lukisan cat

air,kita memerlukan alat-alat dasar sebagai berikut:
a. Catair

b. Kuas khusus cat air dengan berbagai ukuran .
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c. Paleteebuntuk cat air

d. Pensil 2 H atau HB

e. Wadah untuk menampung air bersih

f. Kertas gambar acid-free

g. Lap, yang dapat berupa handuk,atau kain yang mudah menyerap

air.

3). Pemilihan Objek lukisan cat air
Berikutnya setelah mengenali karakter cat air dan memiliki alat- alat
dasar untuk melukis diatas kertas. Sebagai pemula sebaiknya pilih objek- objek yang
mudah, yaitu objek yang tidak terlalu banyak detilnya. Misalnya menggambar sebuah
apel/ pantai dan sebagainya.
4). Tips melukis dengan cat air
Tips melukis dengan cat air adalah sebagai berikut
a. .tentukan dulu dengan baik objek apa yang akan dilukis
b. Taruh cat sedikit-sedikit diatas palet dan jangan langsung dibasahi semua
dengan air. Lihat ketebalan warna yang dibutuhkan makin sedikit air yang
ditambahkan akan menghasilkan warna yang lebih gelap dan sebaliknya.
c. Perhatikan dengan baik objek yang akan dipilih, lihat daerah mana yang
akan diwarnai dengan warna putih, sebab warna putih hanya dapat

diandalkan dengan kertas putih,
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d. Selalu mulai dengan warna-warna muda, sebab jika warna-warna tua udah
diaplikasikan terlebih dahulu, akan sulit untuk ditembus warna-wrna muda
,krakter cat air adalah transparan.

e. Detail adalah hal terakhir yang dikerjakan, jadi selalu kerjakan bagian-
bagian yang besar dan umum dulu.seperti saat melukis pantai, kerjakan
langit dan pasirnya terlebih dahulu. Jika ingin menambahkan detil burung

f. Jangan lupa untuk mencuci kuas dengan sebersih-bersihnya sebelum
menggunakan warna yang lain.

g. Jaga kertas agar tridak telalu basah,sebab jika terlalu basah bisa
menyebabkan robeknya kertas.

h. Setelah selesai melukis segera bersihkan alat-alat lukis dengan air, dan
disimpan dengan baik.

i. Setelah lukisan cat air selesai, sebaiknya dipasangi frame dengan lapis
kaca, atau diberi lapisan plastic. Gunanya untuk membuat lukisan, agar
apabila terkena air atau tinta tidak pudardan rusak.?’

B. Permainan
1. Pengertian Bermain

Bermain adalah kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang hari karena bagi
anak bermain adalah hidup dan hidup adalah permainan. Anak usia dini tidak

membedakan antara bermain, belajar, dan bekerja. Anak-anak umumnya sangat

"http:// id.shovoong.com/humanities/arts/1961278-tips-melukis —dengan cat air.
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menikmati permainan dan akan terus melakukannya di manapun mereka memiliki

kesempatan.

Peaget dan Mayesty mengatakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan/ kepuasan bagi diri
seseorang, sedangkan Parten dalam Dockett dan Fleer memandang sarana bermain
sebagai sarana sosialitas, diharapkan melalui bermain dapat member kesepakatan
anak bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar,
secara menyenangkan. Selain itu, kegiaan bermain dapat membantu anak mengenal

diri sendiri, dengan siapa dia hidup serta di lingkungan seperti apa dia hidup.?®

Selanjutnya Dockett dan Fleer berpendapat bahwa bermain merupakan kebutuhan
bagi anak, karena melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan yang dapat
meningkatkan kemampuan dirinya. Bermain merupakan suatu aktivitas yang khas
dan sangat berbeda dengan aktivitas lain seperti belajar dan bekerja yang selalu

dilakukan dalam rangka mencapai suatu akhir.”®

2 Nuraini, Yuliani. S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Indeks, 2001), him.
144

B|bid, hal. 144
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1)

2)

3)

4)

5)

Menurut Hughes, seorang ahli perkembangan anak dalam bukunya Children,
Play, and Development, mengatakan harus ada lima unsur dalam suatu kegiatan yang

disebut bermain. Kelima unsur tersebut meliputi:

Tujuan bermain adalah permainan itu sendiri dan si pelaku mendapat kepuasan
karena melakukannya (tanpa target).

Dipilih secara bebas. Permainan dipilih sendiri, dilakukan atas kehendak sendiri dan
tidak ada yang menyuruh ataupun memaksa.

Menyenangkan dan dinikmati.

Ada unsur khayalan dalam kegiatannya.

Dilakukan secara aktif dan sadar’°.

2.Pengertian metode bermain

Metode bermain adalah metode yang sangat relevan, efektif, dan cocok untuk
diterapkan guru dalam proses pembelajaran di taman kanak-kanak (TK) dari segi
pengembangan kognitif, psikomotorik, dan afektif® sehingga metode bermain
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anak, daya kreativitas, keterampilan

memecahkan maalah walaupun dalam bentuk sangat sederhana.

%Kurniasih, Imas. Kumpulan Permainan Interaktif Untuk Meningkatkan Kecerdasan Anak,
(Yogyakarta: Cakrawala, 2012), him. 11

*!Musfiroh, Takdiroatun, Cerdas Melalui Bermain (Cara Mengasah Multiple Intellegensi Pada
Anak Usia Dini), (Jakarta: Grasindo, 2008), him. 1-4
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Pemilihan metode dalam bermain harus disesuaikan dengan tujuan dan program
kegiatan, metode yang digunakan diharapkan berkaitan erat dengan dimensi
perkembangan anak dengan motorik, kognitif, bahasa, kreativitas, emosi, dan sosial.*
Oleh karena itu bermain sambil belajar dalam kehidupan anak merupakan suatu hal
yang penting untuk meningkatkan pekembangan daya sikap (afektif) anak. Dimana
anak adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang sedang dalam
tahap perkembangan pra oprasional kongkrit, maka untuk itulah guru atau pendidik di

taman kanak-kanak harus pandai dalam menanamkan moral (perilaku) anak.
3.Tujuan dan fungsi bermain

1) Tujuan Bermain

Pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama yakni memelihara perkembangan
atau pertumbuhan optimal anak usia dini melalui pendekatan bermain yang kreatif,
interaktif, dan terintegrasi dengan lingkungan bermain anak. Penekanan dari bermain
adalah perkembangan kreativitas dari anak-anak. Semua anak usia dini memiliki
potensi kreatif tetapi perkembangan kreativitas sangat individual dan bervariasi antar
anak yang satu dengan yang lainnya. Bermain bagi anak merupakan kegiatan yang
dapat disamakan dengan bekerja pada orang dewasa. Bermain memiliki pengaruh

yang besar dalam perkembangan seorang anak.

%2R, Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him. 15
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Eheart dan Leavitt dalam Stone mengatakan bahwa permainan dapat
meningkatkan berbagai potensi pada anak, tidak saja pada potensi fisik, tetapi juga
pada perkembangan kognitif, bahasa, sosial, emosional, kreativitas dan pada akhirnya
preastasi akademik. Cosby dan Sawyer menyatakan bahwa permainan secara
langsung mempengaruhi seluruh area perkembangan anak dengan memberikan
kesempatan bagi anak untuk belajar tentang dirinya, orang lain, dan lingkungannya.*
Jadi permainan memberikan anak-anak kebebasan untuk berimajinasi, menggali
potensi diri/ bakat dan untuk berkreativitas. Motivasi bermain anak-anak muncul dari
dalam diri mereka sendiri, mereka bermain untuk menikmati aktivitas mereka, dan
untuk merasakan bahwa mereka mampu menyempurnakan apa saja yang telah ia

dapat baik yang telah mereka ketahui sebelumnya.

2) Fungsi Bermain
Sesuai dengan pengertian bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan bagi
perkembangan anak usia TK, menurut Harley, Frank dan Goldenson dalam Gordon

dan Browne ada 8 fungsi bermain bagi anak*:

a. Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Contohnya meniru ibu

memasak di dapur, dokter mengobati orang sakit, dan sebagainya.

%0p. cit, Nuraini, Yuliani. S him. 145
¥R, Moeslichatoen, Op. Cit, him. 33
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Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan nyata seperti
guru mengajar di kelas, sopir mengendarai bus, petani menggarap sawah, dan
sebagainya.

Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalaman hidup nyata.
Contohnya ibu memandikan anak, ayah membaca koran, kakak mengerjakan
tugas sekolah, dan sebagainya.

Untuk menyalurkan perasaan yang kuat seperti memukul-mukul kaleng,
menepuk-nepuk air, dan sebagainya.

Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima seperti
berperan sebagai pencuri, menjadi anak nakal, pelanggar lalu lintas, dan
sebagainya.

Untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakukan seperti menggosok gigi,
saarapan pagi, naik angkutan kota, dan sebagainya.

Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian masalah
seperti menghias ruangan, menyiapkan jamuan makan, pesta ulang tahun, dan

sebagainya.

Sedangkan menurut Hetherington dan Parke bermain juga berfungsi untuk

mempermudah perkembangan kognitif anak. Dengan bermain akan memungkinkan

anak meneliti lingkungan, mempelajari segala sesuatu, dan memecahkan masalah

yang di hadapinya. Bermain juga meningkatkan perkembangan sosial anak. Sejalan

dengan Heterington dan Parke, juga mengemukakan bahwa fungsi bermain dan
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interaksi dalam prmainan mempunyai peran penting bagi perkembangan kognitif dan
sosial. Dapat di simpulkan bahwa fungsi bermain tidak saja meningkatkan
perkembangan kognitif dan sosial, tetapi juga perkembangan bahasa, disiplin,

perkembangan moral, kreativitas, dan perkembangan fisik anak.®

C.Kreativitas Anak
1. Pengertian Kreativitas

Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan kreativitas sangatlah
penting. Banyak permasalahan serta tantangan hidup menuntut kemampuan adaptasi
secara kreatif dan kepiawaian dalam
mencari pemecahan masalah yang imajinatif. Kreativitas yang berkembang dengan
baik akan melahirkan pola pikir yang solutif yaitu ketrampilan dalam mengenali
permasalahan yang ada, serta kemampuan membuat perencanaanperencanaan dalam

mencari pemecahan masalah.

Munandar mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk
mengolaborasi suatu gagasan. kreativitas merupakan salah satu kemampuan manusia
yang dapat membantu kemampuan-kemampuan lain yang dimiliki oleh seseorang.
Kraeativitas merupakan integrasi stimuli luar dengan stimuli dalam ( memori )

sehingga tercipta suatu kebulatan baru. Stimuli luar adalah dorongan atau pengamatan

®bid, him. 34
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yang berasal dari luar pada diri seseorang.stimuli luar ini nantinya akan disimpan
sebagai memori dalam.*® Semiawan mengemukakan bahwa kreativitas merupakan
kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan
masalah. Chaplin mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan mengahsilkan
bentuk baru dalam seni, atau dalam permesinan, atau dalam memecahkan masalah-
masalah dengan metode-metode baru.®’ Dari beberapa sumber di atas dapat
disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan

sesuatu yang baru sesuai imajinasi atau khayalannya.
2.Ciri-ciri Kreativitas Anak

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami cirri-
cirinya.upaya menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan kreativitas
yang hanya mungkin dilakukan jika memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan

kreativ dan lingkungan yang turut mempengaruhinya

Munandar mengatakan bahwa, ciri-ciri anak kreativitas adalah sebagai berikut: 1)
Dorongan ingin tahu besar, 2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik. 3)
Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah. 4) Bebas dalam

menyatakan pendapat. 5)Mempunyai rasa keindahan. 6) Menonjol dalam salah satu

% Tyhana Taufiq Andriyanto, Cara Cerdas Melejitkan 1Q Kreatif Anak, Jogjakarta : Katahati,
2013
¥’Rachmawati, Yeni, Euis, Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak (Usia Taman
Kanak-Kanak), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 14
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bidang seni. 7) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak
mudah terpengaruh orang lain. 8) Rasa humor tinggi, memiliki daya imajinasi baik. 9
) Keaslian (orisinalitas) tinggi (tampak dalam ungkapan gagasan, karangan, dan
sebagainya; dalam pemecahan masalah menggunakan cara-cara orisinalitas, yang
jarang diperlihatkan anak-anak lain). 10) Dapat bekerja sendiri, senang mencoba hal-
hal baru, dan 11) Kemampuan mengembangkan atau merinci suatu gagasan

(kemampuan elaborasi).*®

Sementara itu Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat
dikelompokkan dalam 2 (dua) kategori, yaitu kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif
diantaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri
nonkognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama
pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan
menghasilkan apapun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang
memiliki kondisi psikologis tang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja
namun variable emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya
sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat
menghasilkan karya kreatif. Berikut 24 ciri kepribadian kreatif yang ditemukannya
dalam berbagai studi, yaitu:

1) Terbuka terhadap pengalaman baru.

2) Fleksibel dalam berfikir dan merespons.

%8 Ngalimun, Haris fadillah, Alpha ariani, Op. Cit, him 54

31



3) Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan.

4) Menghargai fantasi.

5) Tertarik pada kegiatan kreatif.

6) Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh pada orang lain.

7) Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

8) Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti.

9) Berani mengambil resiko.

10) Percaya diri dan mandiri.

11) Memiliki tanggungjawab dan komitmen kepada tugas.

12) Tekun djjkmkan tidak mudah bosan.

13) Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah.

14) Kaya akan inisiatif.

15) Peka terhadap situasi lingkungan.

16) Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan daripada masa lalu.

17) Memiliki citra diri dan stabilitas emosi yang baik.

18) Tertarik pada hal-hal yang abstrak, kompleks, holistik, dan mengandung teka-
teki.

19) Memiliki gagasan orisinal.

20) Memiliki minat yang luas.

21) Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat dan konstruktif
bagi pengembangan diri.

22) Krisis terhadap pendapat orang lain.
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23) Senang mengajukan pertanyaan yang baik.

24) Memiliki kesadaran etika-moral dan estetik yang tinggi.*

3. Tahap-Tahap Pengembangan Kreativitas

Wallas pada tahun 1926 dalam bukunya “The Art of Thought” mengemukakan
bahwa proses kreatif meliputi empat tahap, yaitu: (1) persiapan, (2) inkubasi, (3)
iluminasi, (4) verifikasi. Pada tahap pertama, seseorang mempersiapkan diri untuk
memecahkan masalah dengan belajar berfikir, mencari jawaban, bertanya kepada
orang, dan sebagainya. Pada tahap kedua, kegiatan mencari dan menghimpun data/
informasi tidak dilanjutkan. Tahap inkubasi ialah tahap dimana individu seakan-akan
melepaskan diri untuk sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak
memikirkan masalahnya secara sadar, tetapi “mengeramnya” dalam alam pra-sadar.

Tahap iluminasi ialah tahap timbulnya “insight” atau “Aha-Erlebnis”, saat
timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis yang
mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi/ gagasan baru. Tahap verifikasi atau
tahap evaluasi ialah tahap dimana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap
realitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Dengan kata lain, proses
divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti oleh proses konvergensi (pemikiran

kritis).*°

% Endyah Murniati, pendidikan dan bimbingan anak kreatif. Yogyakarta: PT pustaka insan
madani. 2012
“*Munandar, Utami, Op. cit, him. 39
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Hasil penelitian beberapa ahli di atas menunjukkan bahwa faktor — faktor dalam
kreativitas meliputi: daya imajinasi, rasa ingin tahu dan orisinalitas (kemampuan
menciptakan sesuatu yang baru dan tidak biasa) dapat mengimbangi kekurangan
dalam daya ingat, daya tangkap, penalaran, pemahaman terhadap tugas dan factor lain
dalam intelegensi. Jadi, pendidikan yang berorientasi pada pengembangan kreativitas
sangatlah penting. Kreativitas perlu dicari / dilatih oleh pendidik dan orang tua, setiap
anak pada dasarnya memiliki potensi akan kreativitasnya. Oleh karena itu pendidik
atau orang tua harus bisa meningkatkan kreativitas dengan melakukan pengamatan
dan penilaian secara terus menerus dan berkesinambungan sebagai alat pemantau
keefektifan kemampuan berkreativitas. Guru yang waspada pada karakteristik anak
didik yang menunjukkan potensi kreatif dapat mengakui perbedaan individu dalam
masa kanak-kanak dan pemeliharaan perkembangan dari kreativitas melalui tingkat
dalam semua daerah perkembangan. Oleh karena itu dukungan guru untuk memahami
segala aspek perkembangan anak hendaknya dapat memunculkan / menggali potensi
anak yang masih tersembunyi, dan meningkatkan yang sudah muncul dalam bermain
sampai anak merasa senang melakukan semua kegiatan.

Beberapa faktor lingkungan yang dapat menunjang dan menghambat kreativitas
adalah, sebagai berikut :

Sarana dan prasarana:

a. Lingkungan yang Menunjang, yaitu: Suasana kelas (pengaturan fisik di

kelas) bersifat fleksibel.
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b. Lingkungan yang Menghambat: Suasana kelas kaku.

1. Orang dewasa (Guru, dan Kepala Sekolah):

a. Lingkungan yang Menunjang, VYaitu: Sering mengajukan pertanyaan

terbuka (mengapa, bagaimana, kira-kira, pendapat kamu tentang sesuatu
yang sedang diajarkan, Berperan sebagai model, fasilisator, mediator,
inspirator, Mendorong anak untuk belajar mandiri, mengarahkan pemikiran

anak, Sebagai mitra belajar.

. Lingkungan yang Menghambat, yaitu: Selalu mengajukan pertanyaan

tertutup, Berperan sebagai instruksi, Cenderung membantu dan melayani,
Cenderung memberikan contoh dan berada di depan anak untuk
mengarahkan, Sebagai sumber belajar dan penyampai informasi

satusatunya.

2. Program pembelajaran:

a. Lingkungan yang Menunjang, yaitu: Kegiatan-kegiatan yg disajikan penuh

tantangan sesuai dg usia dan karakteristik anak, Anak ikut ambil bagian
pada pembelajaran, Menekankan pada proses belajar,

Lingkungan yang Menghambat, yaitu: Kegiatan yg disajikan sulit,
membuat anak frustasi, Tidak melibatkan anak secara aktif, Lebih

mementingkan produk/ hasil belajar.*

E. Urgensi metode Bermain Cat Air Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak

him. 38

*! Montolalu,B.E.F, Bermain dan Permainan Anak. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009),
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Bermain merupakan aktivitas yang selalu dilakukan oleh anak setiap hari.
Sepanjang waktu, anak memanfaatkannya untuk kegiatan bermain. Menurut
Hurclock, arti yang tepat untuk bermain adalah kegiatan yang dilakukan untuk
kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Dengan kata
lain, bermain dilakukan oleh anak memiliki tujuan untuk kegiatan bermain itu sendiri
agar anak merasa gembira.*’ Dengan demikian, bermain dilakukan secara sukarela
dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar yang mewajibkan anak untuk melakukan

kegiatan bermain.

Sementara itu dalam referensi lain Tadkiroutun Musfiroh mengungkapkan
bahwa bermain merupakan bentuk belajar yang aktif, yang melibatkan sseluruh
pikiran, tubuh, dan spirit.** Tidak semua kegiatan yang dilakukan oleh anak
merupakan bermain dan tidak semua pengalaman yang bermakna melibatkan

bermain.

Oleh karena itu, Fromberg dalam docket mendefisikan bermain pada anak
sebagai kegiatan yang mencakup kombinasi dari enam elemen, yaitu simbolik,
bermakna, aktif, menyenangkan , sukarela, aturan main yang ditentukan sendiiri.ciri
has simbolik dapat terlihat ketika seorang anak berpura-pura memainkan unit balok

sebagai kereta.

*2 Elizbeth B.Hurlock.Op Cit. him. 322
*% Tadkiroatun Musfiroh, Op Cit. him. 45
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Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa bermain merupakan suatu kegiatan yang penting untuk dilakukan
dengan atau tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan
informasi , memberi kesenangan, tanpa ad paksaan ataupun tekanan dari luar, serta
mampu mengembangkan berbagai potensi pada anak, secara khusus potensi efektif

yang dimiliki anak tersebut.

Dalam konteks ini yang perlu diperhatikan atau digaris bawahi adalah suasana
dan rasa senang pada diri anak. Artinya bahwa ketika rasa senang itu sudah tidak ada
atau anak sudah tidak dapat menikmati kegiatan yang dilakukannya maka kegiatan

tersebut tidak dapat dikatakan kegiatan bermain.

Oleh karenanya bermain sangat efektif untuk digunakan sebagai suatu
pendekatan dalam kegiatan belajar pada pendidikan prasekolah. Atau yang biasa kita
kenal dengan pendekatan “bermain sambil belajar”. Bermain merupkan suatu
kegiatan yang inhern pada setiap anak yang normal. Sering kali anak bermain tanpa
harus melihat tujuan darikegiatan ini. Bahkan ada juga teori yang mengatakan bahwa
bermain sebagai salah satu bentuk aktualisasi diri dari energy yang berlebih dalam
diri anak, atau yang dikenal dengan teori ‘Surplus Energy’ ini menunjukkan bahwa
bermain dapat mmbantu anak dalam mengembangkan potensi-potensi yang masih

tersembunyi menjadi lebih teraktualisasikan.
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Permainan memiliki banyak manfaat, permainan juga memiliki arti yang
sangat penting bagi perkembangan kehidupan anak-anak. Permainan juga memiliki
arti yang sangat penting bagi perkembangan kehidupan anak-anak. Permainan
meningkatkan afiliasi dengan teman sebaya, mengurangi tekanan, meningkatkan
perkembangan kognitif, meningkatkan daya jelajah dan memberi tempat berteduh
yang aman bagi perilaku yang secara potensial berbahaya. Permainan meningkatkan
kemungkinan bahwa anak-anak akan berbicara dan berinteraksi dengan satu sama
lain.selama interaksi ini , anak-anak mempraktekkan peran-peran yang mereka akan

laksanakan dalam hidup masa depannya.

Menurut Elizabeth B Hurluck, aktivitas bermain memiliki pengaruh yang

besar terhadap beberapa hal, diantaranya yaitu:

1. Dorongan berkomunikasi. Agar dapat bermaian dengan baik bersama anak
lain, anak harus belajar berkomunikasi, dalam arti mereka dapat mengerti dan
sebaliknya,mereka harus mengerti apa yang dikomunikasikan orang lain.

2. Penyaluran bagi energy emosional yang terpendam. Permainan merupakan
sarana bagi anak untuk menyalurkan ketegangan yang disebabkan oleh
batasan lingkungan terhadap perilaku mereka.

3. Perkembangan wawasan diri. Dengan bermain anak mengetahui tingkat
kemampuannya dibandingkan teman bermainnya. Dengan bermain
memungkinkan anak untuk mengembangkan konsep dirinya dengan pasti dan

nyata.
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4. Belajar bermasyarakat atau bersosialisasi. Dengan bermain bersama anak lain,
mereka belajar bagaimana membentuk hubungan social, bagaimana
menghadapi dan memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan mereka.

5. Standar moral. Walaupun anak belajar dirumah dan disekolah tentang apasaja
yang dianggap baik dan buruk oleh kelompok , tidak ada pemaksaan moral
paling teguh selain dalam kelompok bermain.

6. Perkembangan cirri kepribadian yang diinginkan. Dari hubungan dengan
anggota kelompok teman sebaya dalam bermain, anak belajar bekerjasama,

murah hati, jujur, sportif dan disukai orang.**

Oleh sebab itu bermain sebagai sarana untuk mengembangkan berbagai
kecerdasan anak misalnya kemampuan berkreativitas pada hal-hal tertentu. Salah satu
contoh yang sederhana yang biasa dilakukan adalah menggambar. Anak usia 3-5
tahun sedang memasuki tingkat seni dan berfikir membuat lambang, maka
menggambar adalah satu-satunya kegiatan seni yang paling penting.** Setiap hari
anak-anak harus bisa menggambar . tentu anak-anak harus memerliukan sesuatu
untuk digunakan dalam menggambar dan sesuatu yang digambar. Seperti beberapa
anak usia empat tahun memerlukan krayon untuk mencoret-coret kertas. Begitu juga
dengan penggunaan cat air, anak-anak akan mengisi halaman kertas sampai kertas itu

benar-benar jenuh. Menurut Carolnseefeldt dan Barbara A.wasik cat air yang

* Andang ismail,Education Games. menjadi cerdas dan ceria dengan permainan edukatif.
Yogyakarta : Pilar Media . 2007. HIm 29

** Carolneefeldt dan Barbara A.wasik. Pendidikan Anak Usia Dini menyiapkan anak usia tiga,
empat dan lima tahun masuk sekolah. Jakrta : PT indeks. 2008 him 280
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digunakan dalam melatih anak untuk menggambar adalah menggunakan cat air
bearmutu baik dibeli dengan warna terpisah atau berupa adonan, untuk menghasilkan
warna cukup kuat untuk dinikmati bagi anak-anak*®.hal ini akan mengandung unsure

kreatifitas dalam mengklaborasi warna dalam menggambar.

Kreatifitas dapat diekspresikan dalam berbagai bentuk.Terutama untuk anak-
anak,segala jenis media dapat digunakan untuk mengembangkan potensi kreatif yang
menonjol pada perilaku anak untuk prasekolah adalah menggambar.bagi anak,
menggambar adalah ungkapan diri alami.sejak usia dini, saat anak mulai belajar
memegang pensil atau krayon,ia sudah punya keinnginan besar untuk menggambar,
tidak hanya sekedar mencoret-coret, karena biasanya ia mempunyai fantasi dan
makna apa yang dilakui nya. Apakah itu gambaratau tulisan memang belum dapat
dibedakan. Pengertian itu memang belum ada.selain itu kemampuan anak dalam
menggambar puntergantung pada kematangan motorik nya.menggambar dpat
menyalurkan imajinasi anak menjadi suatu kreasi.kemampuan imajinasi dimiliki
semua orang sejak seseorang bisa menangkap lambang-lambang bahasa (sekitar usia
1,5 tahun ) dan berkembang sampai ia dewasa.semakin banyak pengalaman seorang

anak,semakin bervariasi pula imajinasimya.

Bersumber dari imajinasi tersebut, kreatifitas memerlukan pengungkapan
melalui keterampilan tertentu yang dapat berupa apa saja. Bagi anak-

anak keterampilan yang berkaitan dengan bermain dan kegiatan rupa (terutama

“ 1bid,him 280
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menggambar) sangat menyenangkan.adapun menggambar, merupakan sarana
ekspresi yang sangat potensial untuk mengembangkan kreativitas mereka. Pada saat
menggambar,eksperimen,ekspresi,dan kreasi melebur dalam perainan menggambar
yang sekaligus merupan proses belajar dan dapat dilakukan dimana saja menurut
Greenbeg,yang dikutip oleh Caronseefldt dan Barbara A.wasik mengungkapkan
bahwa melukis bisa dilakukan dimana saja dipapan tulis standar,dimeja atau

dilantai*’.

Oleh karena itu asumsi tentang adanya kecerdasan pada anak muncul
berdasarkan pradigma bahwa setiap anak dilahirkan telah memiliki potensi.dalam

mengembangkan potensi tersebut perlu memberikan stimulus melalui bermain.

" 1bid him 281
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BAB |11

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan secara kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan peneliti dalam
mengembangkan Kreativitas Anak melalui media cat air di Taman Kanak-
kanak Asmaul Husna Teluk Betung Bandar Lampung. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) “merupakan pemecahan masalah yang dimulai dari a)
Merencanakan perbaikan b) Melaksanakan tindakan c¢) Mengamati d)

Melakukan refleksi.*®”

Dengan melaksanakan PTK, “para guru, pendidik dan peneliti yang
terlibat akan secara langsung mendapatkan metode yang tepat yang dibangun
sendiri  melalui tindakan yang telah diujiefektivitas dalam proses

pembelajaran sehingga guru menjadi the theorizing practitioner.*®”

B. Subyek dan Obyek Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan kemudian ditarik

“8 Zainal Aqgib, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Drama Widya, Bandung, 2009), h.7.
* H. Dody Hermana, Teknik Penulisan dan Contoh Proposal Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), Rahayasa, 2008, h. 45.
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kesimpulannya. Menurut pendapat Spradley dalam Sugiyono, penelitian
kualitatif, penelitian kualitatiftidak menggunakan istilah populasi dan sempel
tetapi dinamakan social situation atau situasi. Situasi sosial tersebut dapat
dinyatakan “objek/subjek penelitianyang ingindipahamiyang lebih mendalam apa

yang terjadi di dalamnya.*®”

Berdasarkan dari pemikiran Spradley tersebut diatas bahwa populasi dan
sempel disebut dengan istilah subjek dan objek penelitian. Dengan demikian
Subjek penelitian adalah responden dan informan yang dapat memberikan
informasi tentang masalah yang diteliti yaitu kelas B2 sebanyak 11 orang anak.
Sedangkan objek penelitian ini adalah siswa, yang diteliti yaitu: Mengembangkan

Kreativitas Melalui Media Cat Air di Kelas B2 Asmaul Husna Bandar Lampung

C. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Asmaul
Husna yang beralamat dijalan Dr Setia Budi Negri Olok Gading Teluk Betung

Barat Bandar Lampung

D. Prosedur Penelitian
Dari beberapa teori para ahli yang mengemukakan model penelitian
tindakan dengan bagian-bagian berbeda, maka penulis dalam menentukan

prosedur penelitian ini menggunakan model dari Suharsimi Arikunto dapat

% 1bid, him. 297-298
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1.

dirangkum secara garis besar melalui tahapan (1)perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Adapun model yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

SIKLUS | i

Refleksi

Perencanaan Pelaksanaan

g Pengamatan <:?
Perencanaan q

Refleksi
Pelaksanaan
SIKLUS I
Q‘ Pengamatan :“
Gambar 1.

Gambaran Umum Prosedur Penelitian Tindakan
Sumber Kemmis dan Tanggart.>

Rencana Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan kegiatan yang meliputi empat
tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi. Kegiatan ini akan dilakukan dalam 2 siklus.

5 1bid, him, 8
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Penelitian ini adalah penelitian berbasis tindakan kelas, tindakan berupa
intervensi terhadap proses kegiatan pembelajaran di kelas mengarah kepada
meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain dengan menggunakan

media cat air,

Pelaksanaan tindakan

Proses pelaksanaan tindakan berdasarkan siklus di atas dapat dirinci

sebagai berikut:

a. Pelaksanaan Tindakan
1) Tahap perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu tindakan persiapan kegiatan
pada tahap ini adalah :
a) Penyusunan RKH dengan model pembelajaran yang direncanakan
dalam PTK
b) Penyusunan lembar masalah/lembar peserta didik sesuai dengan
indikator pembelajaran yang ingin dicapai.
c) .memberikan penjelasan pada anak didik mengenai tehnik
pelaksanaan model pembelajaran yang akan dilaksanakan
d) Menyediakan gambar/pewarna yang akan dikerjakan anak sebagai
instrument pengamatan perkembangan kreativitas anak dari yang

mudah sampai yang sulit.
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2)

3)

4)

Pelaksanaan Tindakan

a) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang
telah dibuat.dalam pelaksanaan penelitian guru menjadi fasilitator
selama pembelajaran, anak didik dibimbing untuk belajar sesuai
dengan pembelajaran.

b) Kegiatan penutup, diakhir pelaksanaan pembelajaran pada tiap
siklus,guru memberikan penilaian serta apresiasi untuk memotivasi

belajar anak didik anak selama prosespembelajaran berlangsung.

Observasi/ pengamatan

Pengamatan berfungsi sebagai proses pendokumentasian dampak
dari tindakan dan menyediakan informasi untuk tahap refleksi.
Observasi dilakukan untuk mengetahui danpak dari tindakan yang
dilakukan. Artinya melihat perubahan apa saja yang telah terjadi dalam
pross pembelajaran dan hasil belajar anak didik setelah dilakukan

tindakan.

Refleksi

Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis dan interpretasi
atas informasi/ hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Artinya
peneliti bersama guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil

tindakan baik terhadap proses maupun hasil belajar Anak didik
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berdasarkan kriteria keberhasilan yang ditetapkan.hasil refleksi
digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya untuk

menghasilkan perbaikan pada siklus selanjutnya.

E. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang difokuskan pada
situasi Area atau lazim disebut dengan Classroom Action Research. Penelitian
Tindakan dilakukan untuk meningkatkan dan atau perbaikan praktek
pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru dan menempatkan
peneliti sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data penelitian.
Peneliti sebagi instrumen utama, sebab peneliti mengadakan penelitian secara
langsung ke lapangan untuk melakukan interaksi dan wawancara kepada
informan, melakukan pengamatan (observasi) situasi dan kondisi sekolah dan

menggali data melalui dokumen sekolah.

a. Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran.®?

b. Teknik Wawancara/ interview

52 Saini usman dan Purnimo Setiadi Akbar,Metodelogi Penelitian Sosial,( Jakarta:Bumi
Aksara, 2001), h.54
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Interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan/cara
mencari data melalui wawancara/tanya jawab dengan orang yang diteliti.
Mohamad Musa dan Tati Nurfitri menyatakan bahwa Salah satu metode
pengumpulan data adalah dengan jalan wawancara, untuk mendapatkan

informasi dengan cara bertanya lansung dengan responden.>®”

Teknik  wawancara merupakan kegiatan utama dalam
pengumpulan data dan informasi. Karena, pertama dengan menggunakan
wawancara peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan apa
yang dialami sabjek, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di dalam diri
subjek penelitian tentang persiapan dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Kedua apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang
bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang

dan masa yang akan datang.>*’

Jadi “wawancara yang peneliti gunakan adalah semi
berstruktur.>>”Artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara
lebih bebas dan leluasa kepada guru, tanpa terikat oleh suatu susunan
pertanyaan yang panduan itu telah dipersiapkan sebelummya. Meski

begitu peneliti juga menggunakan panduan wawancara yang berisi butir-

160

>> Mohammad Musa dan Titi Nurfitri. Metodologi Penelitian,( fajar agung. Jakarta. 1988), h.

> Hamid Pattilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Alfabeta, Bandung. 2005), h. 74-75
* Ibid, him. 75
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butir pertanyaan yang diajukan kepada informan. Pandangan tersebut
hanya untuk memudahkan dalam melakukan wawancara, pengolahan data

dan informasi.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data
melalui dokumentasi yang tersedia. Teknik ini menggali data tentang
visi, misi program kerja, dalam profil di Taman Kanak-kanak Asmaul
Husna teluk betung Bandar lampung.keadaan tenaga pengajar, grafik
berupa histogram entang jumlah anak. Observasi, digunakan untuk
memperoleh data atau informasi tentang aktifitas pelajaran dikelas.
Aktivitas pembelajaran informasi tentang aktivitas pembelajaran
dikelas.aktivitas pembelajaran diamati meliputi langkah-langkah
menggunakan cat air, cara menggambar, dan hasil yang diperoleh.
Dengan menggunakan lembar pengamatan atau lembar observasi yang
telah disiapkan diharapkan mampu mendapatkan data yang lebih
akurat natural sesuai dengan keadaan yang terjadi secara jelas tentang

kreativitas anak dalam proses pembelajaran.

a. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun
secara sistematik dalam bentuk naratif. Kemudian melalui induksi, data

tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk

49



tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan juga “diverifikasi selama penelitian

berlangsung. Kesimpulan yang diambil sekiranya masih terdapat
kekurangan, maka akan ditambahkan. >
F. Instrumen Penelitian
Instrument Observasi Perkembangan Kreativitas Anak

Indikator Sub Indikator Jumlah
Pencampuran warna dasar | 1. Anak dapat mencampurkan warna 1
menjadi warna baru dasar menjadi warna baru

1
Objek-objek yang diluar 1. Anak dapat melukiskan diatas 1
standar umum/anak yang | kemampuan anak-anak lain
dapat melukiskan diatas
kemampuan anak-anak
lain

1
Melahirkan pola gambar | 1. . Anak dapat membuat pola gambar 1
yang jelas dan yang jelas
teratur/mika pola kerja 1
yang baik
Mandiri/berkarya  tidak | 1. Anak dapat menyelesaikan tugas 1
meniru dengan baik

1
Menerima arahan dari | 1. Anak dapat mengerjakan apa yang 1
guru diperlukan oleh guru

1

Jumlah 5

G.Indikator Keberhasilan

5 Sugiyono, Memalhami Penelitian Kualitatif, (Alfabeta:Bandung, 2008), h. 99
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Nama Anak Indikator Pencapaian
No Keterangan
1 2 3 4 5
1 | Akmal
2 | Alifia
3 | Alfarizi
4 | Ajeng
5 | Chiku
6 | Dani
7 | Nathan
8 | Nabila
9 | Adelia
10 | Ghina
11 | M.lutfi
12 | Septya
13 | Dasha
14 | Jahra
15 | Wicaksana

\Keterangan indikator kreativitas:
e Indikator 1. Anak dapat mencampurkan warna dasar menjadi warna baru

e Indikator 2. Anak dapat melukiskan diatas kemampuan anak-anak lain

e Indikator 3. Anak dapat membuat pola gambar yang jelas

¢ Indikator 4. Anak dapat menyelesaikan tugas dengan baik

e Indikator 5. Anak dapat mengerjakan apa yang diperlukan oleh guru®’
Keterangan penilaian:

* artinya anak belum berkembang (BB)
** artinya anak mulai berkembang (MB)
*** artinya anak berkembang sesuai harapan (BSH)

**** artinya anak berkembang sangat baik /optimal (BSB)

%" Yeni Rachmawati,Strategi Perkembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak,(Jakarta:Kencana,2010),
h.13
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1.Sejarah Singkat Berdirinya Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna

Teluk Betung Barat Bandar Lampung.

Berdirinya Taman Kanak-Kanak Asmaul Husha Bandar Lampung
dimotivasi oleh Ketua Yayasan Khaja Muda sebagai pendiri yaitu Syaipul
Anwar. pada tahun 2008. Sejak berdirinya Taman kanak-kanak Asmaul Husna
Bandar Lampung kelompok terdiri dari 2 kelompok belajar, yaitu kelompok
Taman Kanak-kanak B dan Kelompok Taman Kanak-kanak A, Adapun Visi

misi TK asmaul husna adalah sebagai berikut :

a. Visi: Menjadikan TK sebagai lembaga Pendidikan islam yang
unggul guna menghasilkan generasi muda yang taqwa, cerdas,
terampil,mandiri dan berwawasan.

b. Misi: melaksanakan pendidikan yang mengembangkan seluruh
potensi kecerdasan seperti 1Q,SQ dan AQ dengan pola pembelajaran
terpadu dan mencetak generasi yang unggul cerdas mandiri aktif dan
kreatif dan berakhlak mulia

Adapun tujuan didirikannya Taman Kanak-kanak Asmaul adlah untuk

menyiapkan dan menghaslkan anak didik yang memiliki nilai dan sikap serta

52



pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas serta memiliki disiplin dan

kepribadian yang tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Dari tahun ke tahun didirikannya Taman kanak-kanak sedikit demi
sedikit mengikuti dan menyesuaikan dengan sistem pendidikan yang
dibutunkan untuk pendidikan taman kanak-kanak, walaupun ada

kekurangannya.

2. Letak Geografis Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Teluk Betung

Barat Bandar Lampung.

Taman kanak-kanak Asmaul Husna Teluk Betung Banndar Lampung.

terletak dijalan ahmad yani kelurahan negri olok gading

Secara geografis letak taman kanak-kanak Asmaul Husna Bandar
Lampung berbatasan dengan Masjid, madrasah, dan rumah warga, dan untuk
lebih kongkritnya kondisi taman kanak-kanak Asmaul husna bandar Lampung

dapat dilihat sebagai berikut :

1. Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga
2. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan
3. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga

4. Sebelah barat berbatasan dengan jalan
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3. Keadaan Sarana Dan Prasarana Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna

Teluk Betung Bandar Lampung

Untuk Mendukung kegiatan pembelajaran di TK Asmaul Husna

Teluk Betung memiliki lahan dan gedung sendiri dengan kondisi fisik

gedung sangat baik,terdapat 4 (empat ) ruang kelas yang cukup besar yaitu

satu ruang belajar untuk kelompok B,satu ruang belajar untuk kelompok

A,satu ruang belajar untuk kelompok bermain besar,satu ruang kantor (

ruang kepala sekolah ), satu ruang UKS, dua kamar kecil (WC). Kondisi

sarana dan prasana kegiatan yang adaTK Asmaul Husna adalah sebagai

berikut :

4. Keadaan Sarana Dan Prasarana Di Taman Kanak-Kanak Asmaul
Husna Teluk Betung Barat Bandar Lampung

No. Sarana yang dimiliki Jumlah Keterangan
1. Ruang belajar 3 Baik
2. Ruang kepala sekolah 1 Baik
3. Ruang guru 1 Baik
4. Ruang kesehatan 1 Baik
5. Kamar mandi / WC anak 1 Baik
6. Kamar mandi / WC guru 1 Baik
7. Meja guru 4 Baik
8. Kursi guru 4 Baik
9. Meja belajar peserta didik 50 Baik
10. | Kursi belajar peserta didik 70 Baik
11. | Lemari 2 Baik
12. | Pagar sekolah 1 Baik
13. | Taman 1 Baik
14. | Listrik 1 Baik
15. | Air bersih 1 Baik
16. | Televisi 1 Baik
17. | DVD 1 Baik

Sumber : Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Bandar Lampung
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Dukungan sarana dan prasarana pada tabel diatas sangat meningkatkan aktivitas
dalam kegiatan belajar anak , sehingga pada proses belajar dan mengajar dapat

berjalan dengan baik.

Namun perlu penulis jelaskan bahwa di Taman Kanak-kanak Asmaul Husna
tdak hanya memiliki sarana dan prasarana pembelajaran proses yang mendukung
proses pembelajaran namun memiliki sarana pembelajaran dan alat permainan
sebagai alat bantu pembelajaran dan sumber belajar bagi pesrta didik yang berfungsi
merangsang perkembangan peserta didik. Alat permainan dan sarana pembelajaran

dapat dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 5
Keadaan media pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna

Bandar Lampung

No. Jenis barang Jumlah barang Keterangan
1. | Puzzle 10 Baik
2. | Plastisin 25 Baik
3. | Bola kecil 3 Baik
4. | angklung 16 Baik
5. | Boneka 8 Baik
6. | Papan jahit 2 Baik
7. | Ayunan 6 Baik
8. | Jungkitan 1 Bail
9. | Boladunia 1 Baik
10. | Papan luncur 1 Baik
11. | Ban loncat 1 Baik
12. | Gantungan pelangi 1 Baik
13. | Kertas lipat 1 set Baik
14. | Area pasir 1set Baik

Sumber : Dokumentasi Taman Kanak-Kanak asmaul husana Bandar lampung

55



Berdasrkan tabel data mengenai alat permainan dan sarana pembelajaran di TK
Asmaul Husna Teluk Betung Bandar lampung sudah baik, karena telah memiliki
beberapa fasilitas bermain didalam maupun diluar kelas, fasilitas bermain didalam
maupun diluar kelas ini mendukung pada saat pembelajaran berlangsung,dengan
menggunakan alat permanan yang telah tersedia anak mampu mengeksplorasi dirinya

dan mampu bersoaialisasi dengan teman- teman lainnya.

5. Keadaan Peserta Didik Di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Teluk

Betung Barat Bandar Lampung

Jumlah peserta didik di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Teluk Betung
Barat Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 berjumlah peserta didik dengan

perincian sebagai berikut :

Tabel 6
Jumlah Peserta Didik Di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna

Teluk Betung Barat Bandar Lampung

Kelas Kelompok Jumlah
Laki-laki Perempuan
Kelompok B1 10 8 18
KelompokB2 5 10 15
Kelompok A 4 7 11

Dokumen data peserta didik Taman Kanak-Kanak asmaul husna 2016/2017 Bandar lampung

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah keseluruhan peserta Taman

Kanak-kanak Asmaul Husna Bandar Lampung adalah 44 siswa dan peserta didik

56



yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan program
pembelajaran di Taman Kanak-kanak yaitu bidang pengembangan pembiasaan yang
merupakan kegiatan sehari-hari anak, sehingga menjadi kebiasaan yang baik meliputi

aspek perkembangan anak

6. Struktur Organisai Di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Teluk

Betung Barat Bandar Lampung

Dalam instasi atau lembaga perlu adanya struktur organisasi Yyang
jelas.dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka semua anggota mengetahui
kedudukan tanggung jawab masing-masing.Untuk kelancaran kegiatan tidak lepas
dari ketertiban tenaga pengajar. Jumlah tenaga pengajar di taman kanak-kanak

Asmaul Husna Teluk Betung Barat Bandar Lampung dapat dilihat dari tabel berikut

ini:
Tabel 7
Data Guru Di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Bandar Lampung
No. Nama Pend. Terakhir Jabatan
1. | Lisiya Firdawati S1 Kepala sekolah
2. | Novi Yanti D2 Guru
3. | Yuniance S1 Guru
4. | Aliansyah Pratama SMA TU
5. | Laisyah D2 Guru
6. | Lita SMA Guru
7. | Mislahusnika S1 Guru

Sumber : Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Asmaul Husna Bandar Lampung
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui pendidikan guru di Taman Kanak-
Kanak Asmaul Husna Bandar Lampung rata-rata SMA akan tetapi secara bertahap
Taman Kanak-Kanak Asmaul Husnha Teluk Betung Barat Bandar Lampung terus

meningkatkan kualitas akademik guru-guru.

7. Penggunaan Media Cat Air Melalui Metode bermain Untuk
mengembangkan Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak Asmaul

Husna Bandar Lampung.

Belajar meupakan suatu proses dan interaksi yang dilakukan untuk memperoleh
perubahan tingkah laku pada diri manusia yang baru secara kesekuruhan sebagai
hasil pengalamnnya dalam bermasyarakat atau lingkungan .dalam menciptakan
proses belajjar yang menyenangkan di Taman Kanak-Kanak Asmaul husna Bandar
Lampung para pendidik ditekannkan untuk kreatif dengan menggunakan berbagai
macam metode dan media pembelajaran yang bervariasi, dengan demikian guru dapat

menentukan arah dan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.

Kondisi awal kemampuan anak dalam peningkatkan kreativitas di TK Asmaul
Husna teluk betung Barat masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada kondisi anak yang
lebih suka main sendiri-sendiri, kurang antusias saat guru memberi pembelajaran
tentang kreativitas. Ketidak mampuan anak menciptakan hasil karya sesuai yang
diinginkan disebabkan belum adanya keberanian dalam membuat berbagai hasil

karya, perasaan takut salah dan juga kurangnya motifasi guru dalam membuat hasil
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karya baik berupa mencampurkan warna,menggambar, mewarnai, membuat bentuk
dengan berbagai media, dan lain lain.media yang digunakan dalam meningkatkan
kreativitas anak disekolah hanya menggunakan media Crayon.

Pendidikan seni pada dasarnya bisa memberikan  pengaruh terhadap
kreativitasa anak dalam belajar, hal inin dapat diketahui bahwa anak secara umum
senang bermain menggambar, mencoret-coret. Karena menggambar juga dapat
menghadirkan warna lain dalam proses kegiatan pembelajaran. Untuk mengetahui
kreativitas anak,peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan cat air sebagai
media untuk mengetahui tingkat kreativitas anak. Adapun kegiatan meluas disinin
adalah merangsang anak untuk berfikir kreatif seperti merangsang anak untuk
mencampurkan warna dan mewarnai sesuai dengan objeknya menemukan jawaban

dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Hasil dari pengamatan pertama dapat diketahui bahwa dari 15 anak yang aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran, hanya 2 siswa yang dapat mengerjakan tugas tanpa
bantuan guru, sedangkan yang lain masih dibantu guru, hal ini berarti kreativitas
siswa masih sangat rendah. Berdasarkan pengamatan masalah ini, langkah yang akan
diambil peneliti agar kreativitas anak dapat meningkat adalah dengan metode bermain
cat air. Peneliti mencoba mencari jalan keluar masalah dengan upaya perbaikan
pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), karena masalah tersebut
dapat menimbulkan masalah baru dalam Kegiatan Balajar Mengajar (KBM) di TK

ini.
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Untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini dibutuhkan strategi melalui kegiatan
belajar sambil bermain. Kegiatan belajar sambil bermain bagi anak usia dini
merupakan cara yang efektif, hal ini merupakan upaya pengembangan potensinya
yang lebih lanjut. Dalam bermain anak memiliki nilai kesempatan untuk
mengekspresikan sesuatu yang dirasakan atau dipikirkan. Anak mempraktekkan
keterampilan dan mendapatkan kepuasan dalam bermain, yang berarti meningkatkan
dirinya sendiri. Dengan bermain cat air dapat membantu anak dalam meningkatkan

kreativitas anak usia dini.

B. DESKRIPSI PRA TINDAKAN
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukakegiatan
pra tindakan melalui observasi dan wawancara baik secara umum di Taman Kanak-
Kanak Asmaul Husna Kecamatan Teluk Betung Bandar Lampung . Pelaksanaan

observasi pendahuluan dilakukan pada tanggal 21 juli 2016

Kegiatan pra tindakan kelas difokuskan pada proses pembelajaran yang
berlangsung di Taman Kanak-Kanak Asmaul Husha Kecamatan Teluk Betung
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi di Taman Kanak-Kanak Asmaul
Husna, Pada kondisi awal kemampuan anak dalam peningkatkan kreativitas di TK
Asmaul Husna teluk betung Barat masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada kondisi
anak yang lebih suka main sendiri-sendiri, kurang antusias saat guru memberi
pembelajaran tentang kreativitas. Ketidakmampuan anak menciptakan hasil karya

sesuai yang diinginkan disebabkan belum adanya keberanian dalam membuat
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berbagai hasil karya, perasaan takut salah dan juga kurangnya motifasi guru dalam
membuat hasil karya baik berupa mencampurkan warna,menggambar, mewarnai,
membuat bentuk dengan berbagai media, dan lain lain.media yang digunakan dalam

meningkatkan kreativitas anak disekolah hanya menggunakan media Crayon.

Pada umumnya anak mempunyai Kkreativitas itu kurang mendapat perhatian

sehingga tidak dapat berkembang secara optimal.

Disamping itu penanaman seni kurang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Padahal melalui pembelajaran kreativitas anak dikembangkan dan
mengatasi rasa bosan akibat menggunakan metode yang statis dalam proses
pembelajaran. Pendidikan seni pada dasarnya bisa memberikan pengaruh kreativitas
anak dalam belajar, hal ini dapat diketahui bahwa anak secara umum senang bermain,
mennggambar. Karena menggambar juga dapat menghadirkan warna lain dalam
kegiaatan pembelajaran. Untuk mengetahu kreativitas anak, peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan media cat air untuk mengetahui tingkat kreativitas
anak. Adapun kegiatan meluas disini adalah merangsang anak untuk berfikir kreatif
seperti merangsang anak untuk mewarnai , mencampurkan warna dan menemukan

jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Ciri-ciri anak yang kreativ adalah memiliki rentang perhatian yang lebih
panjang dari biasanya. Peneliti juga memberi kesempatan pada anak untuk tampil

didepan kelas untuk mengekspresikan imajinasinya. Dari sini kita dapat melihat
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kepercayaan diri anak untuk tampil didepan kelas serta melihat kemampuan mereka
mengembangkan imajinasinya. Dari hasil penelitian pra siklus ini dapat dipahami
bahwa dari 15 jumlah siswa kelas B.2 terdapat 2 anak yang mampu mengerjakan
tugas tanpa bantuan guru. sedangkan komponen keberhasilah harus mencapai 75%

dari jumlah keseluruhan peserta didik.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

a. Perencanaan tindakan

Langkah yang pertama adalah perencanaan. Berdasarkan diskusi dan
evaluasi pada pra tindakkan, peneliti dan Yuniaance selaku guru pelaksana

sudah menyiapkan dan menyusun beberapa kebutuhan, meliputi :

1. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH)

2. Menyiapkan sket gambar/ dasar gambar yang akan dilukis, sket gambar
untuk mempermudah anak dalam menggambar.

3. Menyiapkan cat air dengan warna yang bevariasi, hal ini agar anak-anak
mudah menggunakan dan mencampurkan warna.

4. Kuas untuk menggambar

5. Instrument kesiapan anak untuk mengikuti proses pembelajaran

6. Instrument perkembangan kreativitas anak.alat penilai ini berupa cek lis
sesuai dengan indikator kreativitas.

b. Pelaksanaan Tindakan
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Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 9 september 2016 sampai dengan 9
November 2016. Selama proses tindakkan berlangsung selama 2 siklus dalam 1 siklus

terdiri dari 2 kali pertemuan, dengan jumlah peserta yang hadir sebanyak 15 orang.

Pelaksanaan tindakkan siklus 1 ini adalah berlangsung dua kali pertemuan hal ini
sesuai dengan rancangan penelitian. Dengan indikator pembelajaran yang akan
dicapai adalah membuat gambar geometri lingkaran dan gambar jeruk.dimana
rincian pada pertemuan pertama anak-anak membuat bentuk geometri dan pertemuan

kedua membuat gambar pohon, berikut uraian nya :

a. Pertemuan Pertama
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama ini berlangsung pada hari
Rabu,21 September 2016. kegiatan yang disajikan pada pertemuan pertama ini

yaitu :

1. menggambar bentuk geometri.pada siklus ini terlebih dahulu guru membuka
pelajaran berdoa sebagai awal kegiatan.Guru mengabsen para anak pada saat
masih berada dalam kelas.melakukan Tanya jawab tentang gambar yang
ditemui

2. guru mempersiapkan alat dan bahan

a. Kegiatan inti

1. Anak mendengarkan penjelasan guru
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2. Guru menjelaskan dan medemostrasikan berbagai macam dan cara
menggunakan cat air.menggambar sekaligus contoh menunnjukkan
contoh gambar yang ada hubungan nya dengan rencana
gambar,agar anak dapat memahami arah dan tujuan yang dicapai.

3. Pembelajaran selanjutnya adalah diserahkan kepada anak untuk
mengerjakan tugas mencampurkan warna, dan membuat gambar
lingkaran.

4. Selama pembelajaran berlangsung guru Kkeliling kelas untuk
membantu kesulitan yang dihadapi anak.

5. Guru melakukan evaluasi mengenai respon anak terhadap
jalannya kegiatan hari ini, dengan cara menilai menggunakan
angket Perkembangan Kreativitas

6. Kemudian setelah beberapa jam pelajaran anak merasa capek dan
butuh istirahat, maka kegiatanpun diakhiri hal ini agar anak merasa
penasaran dengan kegiatan tersebut.

(@) Kegiatan penutup
1) Guru mengakhiri kegiatan dengan memberikan semangat

terhadap anak agar belajar kembali dirumah
2) Guru mengucapkan salam
b. Pertemuan Kedua
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama ini berlangsung pada hari Selasa,

27 september 2016. Pada pertemuan ini materi kegiatan adalah mencampurkan
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warna, membuat gambar matahari dan pohon, selama pelaksaan kegiatan, peneliti

menjadi pengamat dalam kegiatan pembelajaran. Adapun pelaksanaan tindakan,

antara lain:

a) Pendahuluan .

1.

Peneliti memberi salam dan memulai kegiatan dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoa bersama sebelum
memulai permainan.

Peneliti mengabsen para anak pada saat masih berada dalam
kelas.

Peneliti menyiapkan media cat air, kuas, palet, kertas gambar dll.
Kemudian setelah semua peralatan siap, peneliti mengintruksikan
bagaimana cara membuat bentuk geometri menjadi gambar buah.
Setelah itu peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan

membuat gambar pohon.

a) Kegiatan inti

1) Anak mendengarkan penjelasan guru

2) peneliti menjelaskan dan mendemostrasikan bentuk kegiatan bermain

menggunakan cat air

3) Setelah anak semua memahami konsep yang akan dibuat, guru dan

peneliti mengamati anak.
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4)

5)

6)

peneliti  menugaskan semua anak untuk bermain dan turut
berpartisipasi dalam permainan Yaitu anak membuat gambar dengan
menggunakan kuas, dan anak diberikan kebebasan untuk memainnkan
warna.dan biarkan anak untuk bertanya pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
peneliti melakukan evaluasi mengenai respon anak terhadap jalannya
kegiatan hari ini, dengan cara menilai menggunakan instrument
penilaian
Kemudian setelah beberapa jam pelajaran anak merasa capek dan
butuh istirahat, maka kegiatanpun diakhiri hal ini agar anak merasa
penasaran dengan kegiatan tersebut.
(b) Kegiatan penutup

1) Peneliti mengakhiri kegiatan dengan memberikan semangat

agar anak berlatih dirumah.

2) Peneliti mengucapkan salam

Hasil Observasi dan Tindakan

Pada siklus 1, terdiri dari pertemuan pertama dan pertemuan

kedua. Pada setiap pertemuan atau kegiatan berlangsung, peneliti

bersama guru senantiasa melakukan pengamatan secara intensif mengenai

aktivitas belajar anak , apakah terjadi perubahan yang positif atau tidak.

Hal ini bertujuan sebagai sumber informasi/data utama melakukan

refleksi.
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a) Hasil Observasi Pertemuan Pertama.

Pada saat bersamaan dengan proses anak-anak menggambar
peneliti melakukan observasi ( pengamatan ) dengan mengisi instrument
yang sudah disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan peserta
didik pada saat pembelajaran berlangsung dan menilai perkembangan
kreativitas, dapat dirangkumkan berikut ini tingkat perkembangan
kreativitas peserta didik pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua di

Siklus I ini.

Tabel 8

Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak

Nama Anak Indikator Pencapaian
No Keterangan
1 2 3 4 5
1 Akmal *k%k *k*k ** *k*k **k* BSH
2 Allfla ** ** ** ** ** MB
3 | Alfarizi T, * & i J BB
4 AJeng ** * ** ** ** M B
5 Ch | ku *k*k ** ** ** ** M B
6 | Dani ” % S - * BB
7 Nathan *k*k **k* ** **% * k% BSH
8 | Nabila ** * * * * BB
9 Adel |a. ** ** * ** ** M B
10 Ghlna ** ** **% **% ** MB
11 M |Utf| *k*k * k% **% *k*k * k% BSH
12 Septya ** ** *%* *%* ** M B
13 | Dasha * il *k * * BB
14 Jah ra *k*k ** *%* ** ** M B
15 | Wicaksana * * * * * BB
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Setelah diadakan pengamatan terhadap perkembangan kreativitas anak sebagaimana
pada tabel diatas yang diikuti dari 15 siswa, dan dapat diketahui bahwa banyaknya
anak yang mampu menunjukkan hasil yang belum berkembang 5 anak (33,6%), mulai
berkembang 7 Anak (46,6%) dan berkembang sesuai harapan 3 anak (20%). Hasil
secara lengkap dari hasil observasi perembangan kreativitas didik pada siklus 1 dapat

dilihat pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9

Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak

No. Uraian Frekuensi %

1 Belum Berkembang B 33,3%
2 Mulai Berkembang 7 46,6%
3 Berkembang Sesuai Harapan 3 20%
4 Berkembang Sangat Baik - 100%

b) Hasil Observasi pertemuan kedua.
Pada pertemuan kedua sebagaimana yang telah dilakukan pada observasi
pertemuan pertama, peneliti kembali mengobservasi yang berperan sebagai
pengamat sekaligus menjadi guru (kalaborasi).dari hasil observasi terlihat
proses pelajaran telah dimulai, sebagaian dari mereka mulai terlihat
memberikan perhatian dan aktif dalam menggambar dan mendengarkan

intruksi dari guru.

Artinya pada pertemuan kedua siklus pertama ini terlihatbahwa

kesiapan anak terlihat lebih serius. Sehingga hasil kerja yang diperoleh cukup

68




baik, hal ini bertanda bahwa ide-ide anak untuk meletakkan warna cat pada
objeknya baik dibandingkan pertemuan pertama.untuk lebih jelasnya tentang

perkembangan kreativitas anak lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 10

Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak

Nama Anak Indikator Pencapaian
Keterangan
1 2 3 4 5

Akmal **k* **k* **k* *k* *kx BSH
AI |f|a ** ** ** ** ** M B
Alfarizi ra i * k. N BB

Ajeng ** ** ** ** ** M B
Ch | ku *k*k ** ** ** *%* M B
Dani A g g * ** BB

N ath an **k* **k* ** ** *k*x BS H
Nabl Ia ** ** ** ** *% M B
Adel |a ** ** ** ** ** M B
G h | na ** ** ** ** ** M B
M . I utfl *k*k **k* ** **k* *k*k BSH
Septya ** ** ** ** ** M B
DaSha * ** ** ** ** M B
Jahra **k* ** ** ** **% MB
Wicaksana * e il x * BB

Setelah diadakan pengamatan terhadap perkembangan kreativitas anak sebagaimana
pada tabel diatas yang diikuti dari 15 peserta didik, dan dapat diketahui bahwa
banyaknya anak yang belum berkembang (20%),yang mulai berkembang (26,6%),
dan berkembang sesuai harapan (53,3%). Dari hasil perkembangan kreativitas peserta

didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel 11
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Tabel 11

Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak

No. Uraian Frekuensi %
1 Belum Berkembang 3 20%
2 Mulai Berkembang 8 26,6%
3 Berkembang Sesuai Harapan 4 53,3%
4 Berkembang Sangat Baik - 100%
Tabel 12
Rangkuman Tingkat Perkembangan Kreativitas Anak Dalam
Pembelajaran pada Siklus I Di Kelas B.2 Di Taman Kanak-Kanak
Asmaul Husna Kecamatan Teluk Betung Bandar Lampung
Siklus 1 Kriteria Anak Tingkat
Persentase
Belum berkembang 5 33%
Pertemuan | Mulai berkembang 7 46,6 %
Berkembang sesuai harapan 3 20 %
Berkembang sangat baik - -
Jumlah 15anak
Perternuan 11 Belum berkembang 3 20 %
Mulai berkembang 8 26,6 %
Berkembang sesuai harapan 4 53,3 %
Berkembang sangat baik. - -

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat Perkembangan
kreativitas anak B.2 , pada pertemuan pertama terdapat 5 anak (33%) yang
belum berkembang, 7 anak (46%) yang mulai berkembang dan 3 anak
berkembang sesuai harapan (20%) . Kemudian, pada pertemuan kedua terdapat

1 anak yang belum berkembang, 4 anak(26,6%) mulai berkembang 8 anak

(53,3%) yang berkembang sesuai harapan.belum ada berkembang sangat baik.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan secara umum Perkembangan
Kreativitas pada pertemuan kedua meningkat dari pada pertemuan pertama. Ini
artinya pada siklus | terjadi peningkatan Perkembangan kreativitas anak dalam

pembelajaran dengan menggunakan media cat air.

Analisis dan Refleksi Tindakan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari tindakan yang
dilakukan, ternyata dapat dijelaskan bahwa penerapan media cat air dapat
mengembangkan kreativitas anak dalam pelajaran. Hal ini dapat
dibuktikan dengan semangat dan antusiasnya para anak dalam mengikuti

kegiatan.

Namun demikian, berdasarkan hasil analisis peneliti pada
observasi yang telah dilaksanakan pada siklus | masih terdapat beberapa
kekurangan dalam penerapan media cat air didalam kegiatan, sehingga
perkembangan kreativitas anak masih belum optimal atau hingga

mencapai 75% Kekurangan ini meliputi:

1) Efesiensi waktu masih kurang, sehingga ada beberapa anak yang tidak
optimal dalam menggambar hanya dikerjakan sebagaian saja.

2) Pesreta didik belum terbiasa menggunakan cat air dan kuas sehingga
mereka cenderung gugup dan kurang paham terhadap intruksi yang

diberikan.
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3) Penggunaan warna kurang banyak dan kertas terlalu kecil.sehingga
anak tidak leluasa menggunakannya.
Mengacu pada permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam
penggunaan cat air dalam kegiatan di atas, dapat dirumuskan beberapa
revisi (perbaikan) yang dapat dijadikan pedoman atau masukan ketika

membuat rencana tindakan pada Siklus Il. Diantara revisi tersebut adalah:

1) Pengolaan waktu yang efesien dan sesingkat mungkin.salah satu
yang harus dilakukan adalah melakukan pembagian kelompok
sebelum kegiatan dilaksanakan agar peserta didik lebih fokus dalam
menggambar.

2) Memberi penjelasan kepada peserta didik tentang langkah-langkah
pencampuran warna dari warna dasar menjadi warna baru.

3) Melakukan observasi yang lebih ketat terhadap sikap peserta didik
dengan membuat peserta didik lebih fokus pada pembelajaran . dan
memberikan kertas yang lebih besar, dan bermacam-macam warna cat
air.selain itu guru juga memberikan motivasi semangat dengan
memberikan penghargaan.

1. Siklus Penelitian 11
Siklus penelitian Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu
pertemuan pertama pada tanggal 5 oktober 2016 dan pertemuan kedua pada

tanggal 11 oktober 2016. materi pada silkus Il ini adalah mencampurkan
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warna, membuat gambar baju dan gambar pohon alam dan daun . Untuk

mengantisipasi kekurangan pada siklus I, maka peneliti beserta guru benar-

benar mempersiapkan pelaksanaan siklus I1.

a. Rencana Tindakan

Pada tahap ini, peneliti dan guru merumuskan cara

mengembangkan Kkreativitas anak dalam setiap pemebelajaran dengan

menggunakan. Untuk itu, peneliti dan guru mendiskusikan hal-hal berikut

ini:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

mengevaluasi mengenai perkembangan kreativitas anak dengan
mengacu pada siklus pertama. Baik kelebihan dan kelemahan jalannya
proses kegiatan.

Menetapkan materi/pokok bahasan yang akan dipelajari.

Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH)

Menyiapkan sket gambar/ dasar gambar yang akan dilukis, sket
gambar untuk mempermudah anak dalam menggambar.

Menyiapkan cat air dengan warna yang bevariasi, hal ini agar anak-
anak mudah menggunakan dan mencampurkan warna.

Kuas untuk menggambar

Membuat instrumen angket untuk mengetahui tingkat perkembangan
motorik kasar setiap akhir pertemuan dengan menggunakan permainan

gerak dan musik
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b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama ini berlangsung
pada tanggal 5 oktober 2016. Pada pertemuan ini materi kegiatan
adalah mencampurkan warna, membuat gambar baju dan pepohonan,
selama pelaksaan kegiatan, peneliti menjadi pengamat dalam kegiatan

pembelajaran. Adapun pelaksanaan tindakan, antara lain:

(@) Pendahuluan
1) Guru-anak memberi salam dan memulai kegiatan dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoa bersama
sebelum memulai permainan.
2) Guru mengabsen para anak pada saat masih berada dalam
kelas.
3) Guru menyiapkan media yang akan digunakan
4) Kemudian setelah semua peralatan siap, maka selanjutnya guru
memulai pembelajaran bersama anak.
(b) Kegiatan inti
1) Anak  mendengarkan, penjelasan guru bagaimana cara

menggunakan cat air,
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2) Guru lebih menekankan penggunaan warna yang bagus dan
terlihat alami, oleh sebab itu guru menunjukkan gambar
sekaligus contoh gambar.

3) Setelah anak semua memahami konsep yang dibuat, maka guru
menugaskan semua anak untuk bermain dan turut berpartisipasi
dalam permainan

4) Guru melakukan evaluasi mengenai respon anak terhadap
jalannya kegiatan hari ini, dengan cara menilai menggunakan
angket Perkembangan kreativitas.

5) Kemudian setelah beberapa jam pelajaran anak merasa capek
dan butuh istirahat, maka kegiatanpun diakhiri hal ini agar
anak merasa penasaran dengan kegiatan tersebut.

(c) Kegiatan penutup

1) Guru mengakhiri kegiatan dengan memberikan nasehat agar
rajin belajar berlatih gerak, agak persendian tidak kaku dan
mendorong untuk selalu tumbuh sehat dan,

2) Guru mengucapkan salam

2) Pertemuan Kedua
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama ini berlangsung
pada hari Selasa,11 oktober 2016. Pada pertemuan ini materi kegiatan

adalah membuat rumah dan pohon pelaksaan kegiatan, peneliti
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menjadi pengamat dalam kegiatan pembelajaran. Adapun pelaksanaan

tindakan, antara lain:

(@) Pendahuluan

1.

Guru-anak  memberi salam dan memulai kegiatan dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoa bersama
sebelum memulai permainan.

Peneliti mengabsen para anak pada saat masih berada dalam
kelas.

Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan.

(b) Kegiatan inti

1)

2)

Peneliti menjelaskan dan mendemostrasikan bentuk kegiatan
bermain menggunakan media cat air, sekaligus mengaitkan
dengan pengalaman pada pertemuan pertama.karna pada
pengalaman pertama menggambar anak masih kaku dalam
menggunakan cat air.

Setelah anak semua memahami konsep yang barulah anak
diintruksikan peneliti untuk segera menggambar sesuai dengan

gambar yang tersedia.
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3) Peneliti melakukan evaluasi mengenai respon anak terhadap
jalannya kegiatan hari ini, dengan cara menilai menggunakan
angket Perkembangan Kreativitas.

4) Peneliti memandu sambil berkeliling kelas untuk mengamati
bagi anak yang merasa kesulitan dalam melaksanakan tugas
yang diberikan.

Kemudian setelah beberapa jam pelajaran anak merasa capek dan butuh istirahat,
maka kegiatanpun diakhiri hal ini agar anak merasa penasaran dengan kegiatan
tersebut.

(c) Kegiatan penutup

4. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan memberikan pujian dan

semangat terhadap anak.
c. Hasil Observasi dan Tindakan

Pada siklus I, terdiri dari pertemuan pertama dan pertemuan
kedua. Pada setiap pertemuan atau kegiatan berlangsung, peneliti
bersama guru senantiasa melakukan pengamatan secara intensif mengenai
aktivitas belajar anak, apakah terjadi perubahan yang positif atau tidak.
Hal ini bertujuan sebagai sumber informasi/data utama melakukan
refleksi. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung pada
pertemuan pertama diketahui perkembangan kreativitas anak belum

begitu meningkat.
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Pada pertemuan kedua, peneliti berperan sebagai pengamat dan
sekaligus menjadi tutor. Dalam menggambar bentuk pohon tersebut
terlihat anak mulai tertarik, aktif, dan mau terlibat/berpartisipasi dalam
proses pelaksaan kegiatan. Untuk lebih meyakinkan, setiap akhir
pertemuan peneliti mengadakan evaluasi dengan menggunakan instrumen
untuk mengetahui tingkat perkembangan perkembangan kreativitas anak.
Perkembangan kreativitas anak, dapat dirangkumkan dalam tabel yang
memuat tingkat perkembangan Perkembangan kreativitas anak pada

pertemuan pertama dan pertemuan kedua di Siklus 11 ini

a) Hasil observasi pertemuan pertama.
Pada saat bersamaan dengan proses anak-anak menggambar
peneliti melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi
instrument yang sudah disiapkan, yaitu lembar observasi yaitu
berupa daftar cek kesiapan peserta didik untk menggambar
dan menilai perkembangan kreativitas anak. Perkembangan
kreativitas dapat dinilai berdasarkan hasil kegiatan

menggambar. Berikut anak lihat pada tabel berikut ini:
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Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak siklus Il pertemuan |

Nama Anak Indikator Pencapaian
Keterangan
1 2 3 4 5

Akmal **kkk **kk*k **k* **k*k *kkk BSB
AI |f|a **k* **k* **k* ** **k* BSH
Alfarizi *x *x *x *x *x MB
Ajeng *%* ** ** ** ** M B
Ch | ku **k* *** ** *** **k* BSH
Danl ** ** * ** ** M B
Nathan **k* **k* **k* ** **k* BSH
Nabl Ia ** ** ** ** ** M B
Adel |a ***k ***k ***k ** *k*k BSH
Ghlna ***k ***k ** *** *k*k BSH
M Iutfl *kk*k *k*k*k **k* *** *kkk BSB
Septya ***k *** ** ***k *k*k*k BSH
C ** ** ** ** * M B
Dasha

Jah ra *kk*k *** *%* ***k *k*k BS H
Wicaksana X *x I ** *8 MB

Setelah diadakan pengamatan terhadap perkembangan kreativitas anak sebagaiman
pada tabel diatas yang diikuti dari 15 peserta didik,dan dapat diketahui bahwa
banyaknya anak yang mulai berkembang 5 anak (33,3%), anak yang berkembang
sesuai harapan 8 anak (53,3%) dan berkembang sangat baik 2 anak (13,3%).hasil
secara lengkap dari pengamatan perkembangan anak didik pada siklus Il dapat dilihat

pada Tabel 14 berikut:

Tabel 14
Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak

No. Uraian Frekuensi %
1 Belum Berkembang - -
2 Mulai Berkembang 5 33,3%
3 Berkembang Sesuai Harapan 8 53,3%
4 Berkembang Sangat Baik 2 13,3%

Jumlah 100%
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b) Hasil Observasi pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua peneliti berperan sebagai pengamat dan sekaligus
menjadi guru.pada siklus Il pertemuan telah dimulai, sebagian terlihat fokus dan aktif
dalam menggambar,mencampurkan warna,sehingga hasil kerja yang di cukup
baik,hal ini bertanda bahwa ide-ide anak untuk meletakkan cat pada objeknya sudah
baik.begitu juga dengan kehadiran anak-anak,dari awal pembelajaran siklus pertama
hingga akhir anak-anak absen.disinilah terlihat ada perubahan dari pola setiap siklus
pembelajaran. Perkembangan kreativitas anak sudah baik dengan tingkat
persentasenya meningkat terutama pada beberapa poin diindikator.untuk lebih

jelasnya tentang perkembangan kreativitas anak lihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 15

Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak siklus Il pertemuan ke
I

Nama Anak Indikator Pencapaian
Keterangan
1 2 3 4 5
Akmal ok Fokdk ook k Kk ke ek ok BSB
Alifia Fxk Fhk Kk *%x *kk BSH
Alfarizi *x *k *%k *%k *k MB
Ajeng ok ok ok Hkk e BSH
Chiku *kk *kk *% *kk FAkk BSH
Dani Kk ok ok ok *k MB
Nathan Fhkk Fhkk *hk Fhkk *kk BSB
Nabila *kk *kk Hk *kk >k BSH
Adelia *kk *kk kK *k Ak BSH
Ghina *kk *kk *% *k*k Fkk BSH
M .lutfi Fhkk Fhkk *hk *hk *hkk BSB
Septya Fkk s ey Fhk | kkkk BSH
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Dasha *k*x *k*x ** **k*k **k* BSH

Jahra *hkk *k*k ** *k*k *k*k BSH

Wicaksana *kk e *hk | *rx*x —y BSH

Setelah diadakan pengamatan terhadap perkembangan Kkreativitas anak
sebagaimana pada tabel diatas yang diikuti dari 15 peserta didik,dan dapat diketahui
bahwa banyaknya anak yang nulai berkembang 2 anak (13,3%), anak yang
berkembang sesuai harapan 10 anak (66,6%), dan anak yang berkembang sangat baik
3 anak (20%). Hasil secara lengkap dari pengamatan perkembangan anak didik pada

siklus Il dapat dilihat pada Tabel 16 berikut:

Tabel 16

Hasil observasi terhadap perkembangan kreativitas anak

No. Uraian Frekuensi %

1 Belum Berkembang - -

2 Mulai Berkembang 2 13,3%

3 Berkembang Sesuai Harapan 10 66,6%

4 Berkembang Sangat Baik d 20 %
Jumlah 100%

Sebagaimana ketetapan tingkat kreativitas anak dari pertemuan pertama

hingga pertemuan kedua,dapat dirangkumkan seai berikut:
Tabel 17

Rangkuman Tingkat Perkembangan Kreativitas anak dalam menggambar

menggunakan cat air pada pertemuan pertama dan kedua disiklus kedua.

Tingkat
Persentase
Pertemuan | Belum berkembang - -

Siklus 11 Kriteria Frekuensi
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Mulai berkembang 5 33,3%

Berkembang sesuai harapan 8 53,3 %

Berkembang sangat baik 2 13,3 %

Jumlah 15 anak

Belum berkembang -

Pertemuan Il Mulai berkembang 2 13,3 %

Bekembang sesuai harapan 10 66,6 %
Berkembang sangat baik 3 20 %

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat
Perkembangan Kreativitas anak, pada pertemuan pertama sebanyak 5
anak (33,3%) yang mulai berkembang, sebanyak 8 anak (53,3%) dan

berkembang sangat baik 2 anak (13,3%).

Kemudian, pada pertemuan kedua dicapai hasil yang sangat
menggembirakan dan memuaskan dimana jumlah anak yang mulai
berkembang 2 anak (13,3%) yang berkembang sesuai harapan dan
berkembang sangat baik 13 anak (86%). Keberkhasilan ini merupakan
peningkatan yang luar biasa dalam kegiatan  dan harus selalu

dipertahankan.

d. Refleksi siklus 11
Berdasarkan data analisis yang diperoleh dari tindakan yang
dilakukan, maka dapat dijelaskan bahwa penggunaan media cat air
dapat mengembangkan kreativitas anak. Hasil analisis peneliti pada

observasi yang telah dilaksanakan pada siklus 11 adalah:
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a)

b)

d)

1) Refleksi pertemuan pertama
Evesiensi waktu sudah cukup baik, sehingga anak yang belum focus
diawal siklus sudah menjadi fokus dan optimal dalam
menggambar.namun memang pada pertemuan pertama ada berapa ank
yang susah diarahkan sehingga mereka focus dengan urusan masing-
masing.
Peserta didik sudah mulai terbiasa menggunakan cat air dan kuas
sehingga meraka tidak merasa gugup.
Motivasi anak terlihat dari masih sring bermain dan tidak fokus pada
materi namun akan diadakan pertemuan selanjutnya untuk lebih
memabhirkan anak dalam menggunakan cat air dan kuas.
Perkembangan kreativitas yang mereka perolen pada siklus Il
meningkat dari pada hasil belajar pada siklus |
Berdasarkan hasil refleksi tersebut,dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa permasalahan yang muncul pada pelaksanaan siklus ke Il
pertemuan pertama. Umtuk itu perlu adanya perbaikan pada pertemuan
kedua khususnya perbaikan pada desain pembelajaran. Adapun
rencana revisi tersebut adalah:
a) Pengolahan waktu yang lebih efesien dan seefektif mugkin. Salah
satu yang harus dilakukan adalah melakukan pembagian kelompok
sebelum kegiatan dilaksanakan agar peserta didik lebih fokus

dalam menggambar.
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b)

Melakukan kontrol observasi yang lebih ketat terhadap sikap anak
didik dengan membuat anak didik lebih fokus pada pembelajaran.
Selain itu guru memberikan motivasi dan semangat dengan

memberikan hadiah.

2) Refleksi pertemuan ke dua.

Pada pertemuan kedua,dari hasil observasi diatas menunjukkan bahwa

tingkat perkembangan kreativitas anak belum terlihat sehingga perlu

revisi pola proses menggambar,berikut hal yang perlu direvisi pada

siklus ke dua;

1)

2)

3)

Fokus perhatian anak sudah baik sehingga pelaksanaan tindakan
berakhir pada siklus kedua.artinya tidak perlu mengadakan putaran
siklus selanjutnya.

Pada pola pencampuran warna memang kurang terlihat selama
proses menggambar dengan tingkat persentase nya tidak lebih dari
65%.

Dalam pertemuan awal sampai akhir ada 2 anak yang memang
susah diarahkan, sehingga penelitian ini perlu diakhiri pada siklus
Il dan pertemuan kedua. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
persentase secara keseluruhan sudah memenuhi standar kecapaian
yaitu sebesar 75%. Oleh sebab itu pelaksanaan tindakan ini

berakhir pada pertemuan kedua.
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Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pada pelaksanaan siklus Il pola pembelajaran sudah sesua
dengan apa yang diharapkan, sehingga tindakkan berakhir pada
pelaksanaan siklus ke I1.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah diadakan penelitian tindakan kelas terhadap anak kelas B2 TK Asmaul
Husna teluk betung barat Bandar lampung, tahun pelajaran 2016/2017 dengan melalui
dua siklus, ternyata membawa hasil yang memuaskan bagi peneliti maupun para
dewan guru. Upaya peningkatan kreativitas melalui metode bermain cat hasilnya
dapat dilihat pada hasil observasi yang telah dilaksanakan.
Prosentase kemampuan anak dalam mengikuti kegiatan dari mulai studi awal
sampai pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat
pada grafik 1 sebagai beriku:

Grafik 1

Perkembangan Keseluruhan Kreativitas AnAnak Didik
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pra survei siklus 1 siklus 2
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan anak dalam
meningkatkan kreativitasnya mengalami peningkatan. Dari kondisi awal jumlah anak
yang mulai berkembang 2 anak (13,3%) dan tidak ada anak yang berkembang sangat

baik. Pada siklus I menjadi 8 anak (53,3%).

Dan pada siklus Il meningkat lebih baik lagi menjadi 86,6 % atau 13 anak yang
terdiri dari 10 anak meningkat menjadi berkembang sesuai harapan dan 3 anak
berkembang sangat baik.sedangkan 2 anak yang belum berhasil (13,3%) tersebut
bukan berarti anak tidak mampu mengikuti,namun anak tersebut merasa kurang
percaya diri,sehingga setiap ada kegiatan anak tersebut merasa minder.

Maka penulis menyimpulkan bahwa setelah digunakannya media cat air
untuk mengembangkan kreativitas anak didik kelas B2 Taman Kanak-kanak Asmaul
Husna Bandar lampung selama pembelajaran dilakukan pada siklus I dan Il dapat
meningkatkan kreativitas anak didik pada pembelajaran dengan diperoleh melalui
pengamatan terhadap hasil kegiatan anak didik pada tiap siklusnya dan menunjukkan

hasil yang sangat baik.
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab 1V pada siklus I dan siklus

Il dapat disimpulkan bahwa perkembangan kreativitas anak sudah mulai membaik
dengan angka persentase meningkat yaitu pada kondisi awal 2 anak(13,3% )anak
yang berkembang, pada siklus I meningkat menjadi 8 anak ( 53,3%) dan pada siklus
ke 1l meningkat menjadi 86,6 % atau 13 anak yang terdiri dari 10 anak berkembang
sesuai harapan dan 3 anak berkembang sangat baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakkan yang telah dilakukan maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut :
1. Terhadap pihak sekolah
Disarankan membuat kebijakan kesejahteraan bagi anak didik dan pendidik
yang memiliki kreativitas yang timggi dalam kegiatan belajar mengajar bagi
anak usia dini seperti menggunakan berbagai media strategi dan metode
pembelajaran,seperti media pendidikan,sarana dan prasarana yang lengkap
agar dapat digali lagi potensi-potensi anak didik secara maksimal.

2. Saran untuk orang tua

Agar lebih memperhatikan setiap potensi yang dimiliki anak tidak hanya
potensi akademik semata tetapi juga pada potensi kreativitas dengan stimulus
diri termasuk diterapkan kegiatan kreativitas di rumah dengan suasana yang

menyenangkan.
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3.terhadap peneliti

Sebaiknya menindak lanjuti penelitian secara kontinyu dengan selalu berfikir

kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang baik dan

menyenangkan bagi anak didik khusus nya bagi anak-anak usia dini sehingga

menjadikan mutu peserta didik dan pembelajaran lebih efektif dan bermanfaat

bagi generasi selanjutnya.
C. Penutup

Sebagai kata akhir dari skripsi ini, penulis mengucapkan puji syukur kehadirat
Allah SWT karena atas rahmat, hidayah, dan inayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Selain itu dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari
masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan
karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena
itu saran, masukan dan koreksi yang membangun dari semua pihak sangat |
harapkan demi pengembangan wawasan dan pengetahuan penulis.

Atas segala kesalahan penulis mohon ampun kepada Allah SWT dan kepada
semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini penulis
mengucapkan terimakasih. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca

dan penulis khususnya, dan menjadi amal kebaikan bagi penulis. Amin.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Kisi-Kisi Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Indikator Sub Indikator Jumlah
Selalu mencoba hal- | 2. Anak mampu mencampurkan warna dasar 1
hal yang baru menjadi warna baru
1
Rasa ingin tahu 1. Anak mampu bertanya mengapa warna 1
yang besar dicampurkan menghasilkan warna baru
1
Penuh imajinasi 2. Anak mampu melukiskan / membuat pola 1
gambar dengan jelas. 1
3. Anak mampu mewarnai gambar sesuai
dengan permainan warna. 2
Memiliki keasyikan | 2. Anak mampu membuat gambar sendiri 1
dalam mengerjakan tanpa bantuan sampai selesai
tugas-tugas yang
sulit. 1
Jumlah 5
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Lampiran 2

Instrumen Observasi Perkembangan Kognitif anak

Sub Indikator Keterangan

No BSB | BSH | MB | BB
1. | Anak mampu mencampurkan warna dasar

menjadi warna baru ( merah dengan warna

biru menjadi warna ungu,biru dengan kuning

menjadi warna hijau )
2. Anak mampu bertanya mengapa warna

merah dicampurkan dengan warna biru

menjadi warna ungu.
3. Anak mampu melukiskan / membuat pola

gambar dengan jelas.
4. | Anak mampu mewarnai gambar sesuai

dengan permainan warna.
5. | Anak mampu membuat gambar sendiri tanpa

bantuan sampai selesai
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIK

A. IDENTITAS RESPONDEN

1.
2.
3.

Nama
Jabatan

Hari/Tanggal

B. PERTANYAAN

1.

2.

10.

Ada berapa jumlah murid di TK Asmaul Husna tahun ini ibu ?

Terbagi menjadi berapa kelas ibu ?

Apa saja metode-metode yang digunakan dalam proses pembelajaran di
TK Asmaul Husna ini?

Bagaimana proses pembelajaran kreativitas yang dilakukan di kelas B.2
ini?

Bagaimanakah perkembangan kreativitas peserta didik di kelas B.2
TK.Asmaul Husna ini?

Bagaimana minat peserta didik kelas B.2 TK Asmaul Husna dalam
pemlajaran kreativitas?

Apakah peserta didik dapat mengikuti dan melakukan kegiatan yang
diberikan?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran kreativitas
dengan menggunakan metode bermain?

Apakah ada kendala yang dialami guru dalam menggunakan metode
bermain?

Apakah kreativitas anak mengalami perkembangan setelah kegiatan

pembelajaran .
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Data Sampel Peserta Didik Kelas B.2

Taman Kanak-kanak Asaul Husna Teluk Betung Barat

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017

Perempuan  : 10orang

Jumlah

: 15 orang
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No Nama Siswa Jenis Kelamin (L/P)
1. Alifia Azahra P
2. Akmal Prajata Malik L
3. Alfarizi L
4. Ajeng Natasya P
5. Chiquita Antonio P
6. Dani L
7. Nathan L
8. Nabila P
9. Adelia Friska P
10. Dasha P
11. Septya Nada P
12. Raisya Putri P
13. Ghina Rodatul Aisy P
14, M.lutfi aditya L
15. Zahra Aryani P

Ket:

Laki-laki : 5 orang




KANAK-KANAK ASMAUL HUSNA BANDAR LAMPUNG

LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK DI KELAS B.2 TAMAN

NO

Item

Alifia

Akmal

A

Ifarizi

Ajeng

Siklus

Siklus

Siklus

Siklus

%+ Mencoba hal-hal yang baru

Anak dapat mencoba mencampurkan warna dasar menjadi
warna baru

% Rasa ingin tahu yang besar.

Anak mampu bertanya mengapa warna dicampurkan
menghasilkan warna baru

®,

% Penuh imajinasi

Anak mampu melukiskan/ membuat pola gambar dengan
jelas.

Anak mampu mewarnai gambar sesui dengan permainan
warna

®,

% Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas
yang sulit.

Anak mampu membuatgambar sendiri tanpa bantuan.
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NO

Item

Ciku

Dani

Nathan

Nabila

Siklus

Siklus

Siklus

Siklus

% Mencoba hal-hal yang baru

Anak dapat mencoba mencampurkan warna dasar menjadi
warna baru

% Rasa ingin tahu yang besar.

Anak mampu bertanya mengapa warna dicampurkan
menghasilkan warna baru

.,

% Penuh imajinasi

Anak mampu melukiskan/ membuat pola gambar dengan
jelas.

Anak mampu mewarnai gambar sesui dengan permainan
warna

% Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas
yang sulit.

Anak mampu membuatgambar sendiri tanpa bantuan.
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NO

Item

Ghina

Lutfi

Zahra

Icha

Siklus

Siklus

Siklus

Siklus

% Mencoba hal-hal yang baru

Anak dapat mencoba mencampurkan warna dasar menjadi
warna baru

% Rasa ingin tahu yang besar.

Anak mampu bertanya mengapa warna dicampurkan
menghasilkan warna baru

.,

% Penuh imajinasi

Anak mampu melukiskan/ membuat pola gambar dengan
jelas.

Anak mampu mewarnai gambar sesui dengan permainan
warna

% Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas
yang sulit.

Anak mampu membuatgambar sendiri tanpa bantuan.

96




NO

Item

Adelia

Dasha

Septya

Siklus

Siklus

Siklus

Siklus

%+ Mencoba hal-hal yang baru

Anak dapat mencoba mencampurkan warna dasar menjadi
warna baru

0,

% Rasa ingin tahu yang besar.

Anak mampu bertanya mengapa warna dicampurkan
menghasilkan warna baru

% Penuh imajinasi

Anak mampu melukiskan/ membuat pola gambar dengan
jelas.

Anak mampu mewarnai gambar sesui dengan permainan
warna

% Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas
yang sulit.

Anak mampu membuatgambar sendiri tanpa bantuan.
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Evaluasi/Hasil Penilaian Perkembangan Anak Kelas B.2

1.Anak dapat mencoba mencampurkan warna dasar menjadi warna baru

No Nama Anak Hasil Penilaian Perkembangan Kognitif Anak
Belum Mulai Berkembang Berkembang
Berkembang Berkembang Sesuai Sangat Baik
Harapan
Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus Il | Siklus | Siklus
[ 1 I 1 I 1 I
1. | Alifia Azzahra
2. | Akmal Prajata Malik
3. | Alfarizi
4. | Ajeng Natasya.
5. | Chiquita Antonio
6. | Dani
7. | Nathan
8. | Nabila
9. | Adelia Friska
10. | Ghina
11. | M.lutfi
12. | Septya
13. | Raisya
14. | Syafira aira
15. | Zahra Aryani
Jumlah
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Evaluasi/Hasil Penilaian Perkembangan Anak Kelas B.2

2.Anak mampu bertanya mengapa warna dicampurkan menghasilkan warna baru

No Nama Anak Hasil Penilaian Perkembangan Kreativitas Anak
Belum Mulai Berkembang Berkembang
Berkembang Berkembang Sesuai Harapan | Sangat Baik
Siklus | Siklus | Siklus | Sikus | Siklus | Siklus Il | Siklus I | Siklus Il
[ I [ 1 I
1. | Alifia Azzahra
2. | Akmal Prajata Malik
3. | Alfarizi
4. | Ajeng Natasya.
5. | Chiquita Antonio
6. | Dani
7. | Nathan
8. | Nabila
9. | Adelia Friska
10. | Ghina
11. | M.lutfi
12. | Septya
13. | Raisya
14. | Syafira aira
15. | Zahra Aryani
Jumlah
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Evaluasi/Hasil Penilaian Perkembangan Anak Kelas B.2

3. Anak mampu melukiskan/ membuat pola gambar dengan jelas.

No Nama Anak Hasil Penilaian Perkembangan Kreativitas Anak
Belum Berkembang Mulai Berkembang Berkembang Sangat baik
Siklus | Siklus Il | Siklus | Sikus 11 Siklus | Siklus 11

Alifia Azzahra

Akmal Prajata Malik

Alfarizi

Chiquita Antonio

1
2
3.
4. | Ajeng Natasya.
5
6
7
8

Dani
Nathan
.| Nabila
9. | Adelia Friska
10. | Ghina
11. | M.lutfi
12. | Septya
13. | Raisya

14. | Syafira aira

15. | Zahra Aryani

Jumlah
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Evaluasi/Hasil Penilaian Perkembangan Anak Kelas B.2

4. Anak mampu mewarnai gambar sesui dengan permainan warna

No Nama Anak Hasil Penilaian Perkembangan kreativitas Anak
Belum Berkembang | Mulai Berkembang | Berkembang Berkembang Sangat
Sesuai Harapan Baik
Siklus I | Siklus Il | Siklus | | Sikus Il | Siklus 1 | Siklus Il | Siklus | | Siklus 11
1. | Alifia Azzahra
2. | Akmal Prajata Malik
3. | Alfarizi
4. | Ajeng Natasya.
5. | Chiquita Antonio
6. | Dani
7. | Nathan
8. | Nabila
9. | Adelia Friska
10. | Ghina
11. | M.lutfi
12. | Septya
13. | Raisya
14. | Syafira aira
15. | Zahra Aryani
Jumlah

101




Evaluasi/Hasil Penilaian Perkembangan Anak Kelas B.2

5. Anak mampu membuatgambar sendiri tanpa bantuan.

No Nama Anak Hasil Penilaian Perkembangan Kreativitas Anak
Belum Mulai Berkembang | Berkembang Berkembang sangat
Berkembang Sesuai Harapan Baik
Siklus | Siklus Il | Siklus I | Sikus Il | Siklus I | Siklus Il Siklus 1 | Siklus 11
I
1. | Alifia Azzahra
2. | Akmal Prajata Malik
3. | Alfarizi
4. | Ajeng Natasya.
5. | Chiquita Antonio
6. | Dani
7. | Nathan
8. | Nabila
9. | Adelia Friska
10. | Ghina
11. | M.lutfi
12. | Septya
13. | Raisya
14. | Syafira aira
15. | Zahra Aryani
Jumlah
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RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok :B.2
Tema/Sub Tema : Kebutuhan/ Makanan dan Minuman
Semester/Minggu  :1/8
Hari/ Tanggal :5 oktober 2016
Waktu :07.30- 10.00 WIB
Pendidikan Kegiatan Media/ Evaluasi
Indikator Karakter Pembelajaran Sumber Perkembanga
Belajar n Anak
I. KEGIATA
Berdo’a Religius NAWAL Anak dan | Terlampir
sebelum e Berdo’a Guru
dan sebelum dan Anak dan
sesudah sesudah guru
kegiatan Komunikati melakukan
f kegiatan.
e Bernyanyi “
Menjawab Selamat
pertanyaan Pagi”’
tentang Rasa ingin | ¢ Bercakap- Cat air ,
keterangan tahu cakap gelas
atau tentang plastik,
informasi Rasa ingin minuman air
(Bahasa) tahu sehat dan
tidak sehat air hasil
pencamp
Mencoba kreatif 1. KEGIATA uran
dan N INTI warna
menunjuk e Anak
kan apa melakukan kertas
yang Kesabaran percobaan origami
terjadi jika pencampura
warna empati n warna
dicampur (
Kognitif) e anak Air, lap
Mengenal mencoba tangan,
air dapat Komunikati menumpahk bekal
menyebab f an air pada anak
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kan dan
menunjuk
kan apa
sesuatu
menjadi
basah
(Kognitif)
Meniru
melipat
kertas
sederhana
(1-7
lipatan)

Sabar
menunggu
giliran
(Sosial
Emosional
dan
kemandiri
an)

Mengajak
teman
bermain(s
osial,
emosional,
kemandiri
an

Menjawab
Pertanyaa
n tentang
keterangan
dan
informasi
(Bahasa)
Berdo’a
sebelum

Religius

tisu dan
menunjukka
n apa yang
terjadi

e meniru
melipat
bentuk gelas

I1LISTIRAHA
I

e Cuci
Tangan,
Berdo’a,
Makan
Bekal

e Bermain di
luar kelas

IV.KEGIATA
N AKHIR

e Tanya jawab
tentang
kegiatan hari
ini

e berdo’a,
bernyanyi
,salam

permaina
n diluar
kelas

Hasil
belajar
anak
anak dan
Guru
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dan
sesudah
melakukan
kegiatan
(NAM)
Mengetahui
Bandar Lampung, 5 oktober 2016 Kepala TK Asmaul Husna
Guru
Kelasa
(Lisiya Firdawati, S. Pd. )
(Yuniance Irawan.)
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok :B.2
Tema/Sub Tema :kebutuhanku/bentuk buah
Semester/Minggu  :1 (satu)
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 september 2016
Waktu :07.30- 10.00 WIB
Indikator Pendidikan Kegiatan Media/ Evaluasi
Karakter Pembelajaran Alat Perkemban
Belajar gan Anak
I. KEGIATAN Terlampir
e Berdo’a e Religius AWAL e Anak
sebelum dan e Berdo’a dan
sesudah sebelum dan Guru
kegiatan sesudah
melakukan
kegiatan.
e Komuni e Bernyanyi “
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e Menjawab
pertanyaan
tentang
keterangan
atau
informasi
(Bahasa)

e Menunjuk
berbagai
bentuk

e Membuat
bentuk pola
sederhana

Berdasarkan

warna

e Mengelompo
kkan benda

e Sabar
menunggu
giliran
(Sosial
Emosional
dan
kemandirian

e Mengajak
teman
bermain(sosi
al,
emosional,
kemandirian

e Menjawab
Pertanyaan
tentang

katif

Kerja
keras

Kerja
keras

Kesabar
an

empati

Komuni
katif

Religius

V.

Selamat Pagi
dan matamu
yang mungil”
Tanya jawab
tentang rasa
buah dan
bentuk buah.

KEGIATAN
INTI
mengenal
macam-macam
bentuk buah
Membuat Pola
gambar jeruk

Mengelompok
kan bentuk

buah yang
sama dan
peneliti

menanyakan
warna rasa dan

bentuk.
ISTIRAHAT
Cuci Tangan,
Berdo’a,
Makan Beka

Bermain di
luar kelas

KEGIATAN
AKHIR
Tanya
tentang
kegiatan  hari
ini

jawab

berdo’abernya
nyi ,salam

Anak
dan
guru,

Kertas,
kuas,
cat airl
lembar
kerja,

Air,
lap
tangan,
bekal
anak
permai
nan
diluar
kelas

Hasil
belajar
anak
anak
dan
Guru
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keterangan
dan
informasi
(Bahasa)
e Berdo’a
sebelum dan
sesudah
melakukan
kegiatan
(NAM)
Mengetahui Bandar
Lampung, 21 september 2016
Kepala TK asmaul husna
Guru Kelas
(Lisiya Firdawati S.Pd)
(Yuniance Irawan)
RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok :B.2
Tema/Sub Tema : lingkunganku
Semester :1(Satu)
Hari/ Tanggal : Selasa , 27september 2016
Waktu :07.30- 10 WIB
Indikator Pendidikan Kegiatan Media/ Evaluasi
Karakter Pembelajaran Alat Perkembang
Belajar an Anak
I. KEGIATAN Terlampir
e Berdo’a | e Religius AWAL e Anak
sebelum e Berdo’a dan
dan sebelum dan Guru
sesudah sesudah
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kegiatan

Menjaw
ab
pertanya
an
tentang
keterang
an atau
informas
[
(Bahasa)

Mencob
adan
menunju
kkan apa
yang
terjadi
jika
warna
dicampu
r(
Kognitif
)
Mengen
al air
dapat
menyeba
bkan dan
menunju
kkan apa
sesuatu
menjadi
basah
(Kogniti
f)
Meniru
melipat

Komunik
atif

Rasa
ingin tahu

Rasa
ingin tahu

kreatif

kesabaran

Empati

komunika
tif

Religius

melakukan
kegiatan.
Bernyanyi “
Selamat Pagi
dan Sayang Ibu”
Tanya jawab
tentang
lingkungan yang
ada disekitar
sekolah

KEGIATAN
INTI

Anak membuat
sket gambar
dengan
mengikuti
bentuk pohon
Anak
melakukan
percobaan
mencampurkan
warna.biru
dengan
kuning.menjadi
warna hijau.

Membuat
bentuk daun

ISTIRAHAT
Cuci Tangan,
Berdo’a, Makan
Beka

Bermain di luar
kelas

KEGIATAN
AKHIR

Tanya  jawab

Anak
dan
guru

gelas
plastik,
cat
air,palet

air hasil
pencam
puran
warna

Kertas
origami

Air, lap
tangan,
bekal
anak
permain
an
diluar
kelas

Hasil
belajar
anak
anak
dan
Guru
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kertas
sederhan
a(1-7
lipatan)

Sabar
menung
gu
giliran
(Sosial
Emosion
al dan
kemandi
rian)
Mengaja
k teman
bermain(
sosial,
emosion
al,
kemandi
rian)

Menjaw
ab
Pertanya
an
tentang
keterang
an dan
informas
i
(Bahasa)
Berdoa
sebelum
dan
sesudah
melakuk
an
kegiatan
(NAM)

tentang kegiatan
hari ini

berdo’abernyan
yi ,salam
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Mengetahui

Lampung, 27 September 2016

Kepala TK Asmaul Husna

(Lisiya Firdawati, S. Pd.)

Guru Kelas

(Yuniance Irawan)

RENCANA KEGIATAN HARIAN

Bandar

Kelompok :B.2
Tema/Sub Tema : kebutuhanku / baju
Semester : 1(Satu)
Hari/ Tanggal : 5 oktober 2016
Waktu :07.30- 10 WIB
Indikator Pendidikan Kegiatan Media/ Alat Evaluasi
Karakter Pembelajaran Belajar Perkembang
an Anak
KEGIAT Terlampir
e Berdo’a e Religius AN e Anakdan
sebelum AWAL Guru
dan e Berdo’a
sesudah sebelum
kegiatan melakukan
e Komunika kegiatan. e Anak dan
tif e Bernyanyi guru
“ Selamat
e Menjawab Pagi dan
pertanyaan | ¢ Rasa ingin tepuk 4 e Catair.
tentang tahu sehat 5 Kuas,palet
keterangan sempurna kertas
e Tanya
gtau . jawab
informasi tentang
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(Bahasa)

Menggam
bar  dari
bentuk
dasar F

Mencoba
dan
menunjuk
kan  apa
yang
terjadi jika
benda—
benda
dimasukka
n ke dalam
air
(kognitif)

Sabar
menunggu
giliran
(Sosial
Emosional
dan
kemandiri
an)
Mengajak
teman
bermain(s
osial,
emosional,
kemandiri
an)

Menjawab
Pertanyaa

Rasa ingin
tahu

kesabaran

empati

komunika
tif

Religius

makanan
kesukaan

KEGIAT
AN INTI
Anak
melakukan
percobaan
dengan
mencampu
rkan warna
merah
dengan
biru.

Anak
membuat
pola
gambar
dasar baju.
ISTIRAH
AT

Cuci
Tangan,
Berdo’a,
Makan
Bekal

Bermain di
luar kelas

KEGIAT
AN
AKHIR
Tanya
jawab
tentang
kegiatan
hari ini

berdo’a
bernyanyi

Air, lap
tangan,
bekal anak
permainan
diluar
kelas

Hasil
belajar
anak
anak dan
Guru
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n tentang ,salam
keterangan
dan
informasi
(Bahasa)
e Berdo’a
sebelum
dan
sesudah
melakukan
kegiatan
(NAM)
Mengetahui Bandar
Lampung, 5 Oktober 2016
Kepala TK Asmaul Husna
Guru Kelas
(Lisiya Firdawati, S. Pd)
(Yuniance Irawan)
RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok :B.2

Tema/Sub Tema : Lingkungan / Rumah

Semester/Minggu  :1 (Satu)

Hari/ Tanggal : Selasa, 11 oktober 2016

Waktu :07.30- 10 WIB

Pendidikan Kegiatan Media/ Evaluasi
Indikator Karakter Pembelajaran Sumber Perkembang
Belajar an Anak
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Berdo’a
sebelum dan
sesudah
kegiatan

Menjawab
pertanyaan
tentang
keterangan
atau
informasi
(Bahasa)

Mencoba
dan
menunjukka
n apa yang
terjadi  jika
warna
dicampur(Ko
gnitif)

Sabar
menunggu
giliran
(Sosial
Emosional
dan
kemandirian)
Mengajak
teman

Religius

Komunika
tif

Rasa ingin
tahu

Rasa ingin
tahu

Kesabaran

Empati

Komunika
tif

Religius

KEGIAT
AN
AWAL
Berdo’a
sebelum
dan
sesudah
melakukan
kegiatan.
Bernyanyi
“ Selamat
Pagi dan
tepuk 4
sehat 5
sempurna
Tanya
Jawab
tentang
makanan
pokok

KEGIAT
AN INTI
Anak
mmbuat
sket
gambar
pohon dan
rumabh.
Anak
mencoba
mencampu
rkan warna
merah
dengan
kuning
mengguna
kaan cat
air.

Anak
mewarnai
gambar

Anak
dan
Guru

Anak
dan
guru

gelas
plastik,
beras

cat
air,kuas,
palet

beras,
gelas
berisi
air

Air, lap
tangan,
bekal
anak
permain
an
diluar

Terlampir
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bermain(sosi pohon dan kelas
al, rumah
emosional, e Hasil
kemandirian) . ISTIRAH belajar
Menjawab AT
Pertanyaan Cuci
tentang Tangan,
keterangan Berdo’a,
dan Makan
informasi Bekal
(Bahasa)
Berdo’a Bermain di
sebelum dan luar kelas
sesudah
melakukan IV. KEGIAT
kegiatan AN
(NAM) AKHIR
Tanya
jawab
tentang
kegiatan
hari ini
berdo’a
bernyanyi
,salam
Mengetahui Bandar

Lampung, 11 oktober 2016

Kepala TK Asmaul Husna
Guru Kelas

(Lisiya Firdawati, S. Pd)
Yuniance lrawan)
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Siklus 1 pertemuan pertama
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SIKLUS KE 2 PERTMUAN KE 1
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